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MOTTO 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain” (QS. Al-Insyiraah [94] 6-7). 
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ABSTRAK 

 

ANALISIS PERAN INTERNALISASI ETIKA BISNIS ISLAM PADA 

INKUBATOR BISNIS 

 (STUDI KASUS IBISMA UII) 

 

NADIA PRAHASTIWI 

17423043 

 

Etika bisnis Islam merupakan norma etika berbasis Al-Qur’an dan Hadist yang 

harus dijadikan sebagai pedoman hidup bagi para pebisnis. Namun, pada 

kenyataanya, banyak orang atau oknum pebisnis yang melakukan kecurangan 

sehingga keluar dari norma etika bisnis yang sesuai dengan Al-Qur’an. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis Peran Internalisasi etika bisnis Islam pada 

IBISMA UII. Kemudian dilanjutkan menganalisis bagaimana monitoring dan 

evalusi IBISMA terhadap tenant. Dalam penelitian ini faktor yang digunakan 

untuk menganalisis peran internalisasi etika bisnis Islam adalah konsep etika 

bisnis Islam yakni Tauhid (kesatuan), equilibrium (keseimbangan), free will 

(kehendak bebas), responsibility (tanggungjawab). Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Subyek penyusunan adalah IBISMA UII. Data 

penyusunan ini menggunakan metode pencatatan dokumen dan wawancara. 

Adapun hasil penelitian ini yaitu peran internalisasi etika bisnis Islam pada 

IBISMA UII adalah mengintegrasikan keempat konsep etika bisnis Islam yakni 

tauhid, keseimbangan, kebebasan, dan tanggungjawab. 

Kata Kunci : Etika Bisnis Islam, Peran Internalisasi, IBISMA 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS ON THE ROLES OF ISLAMIC BUSINESS ETHICS 

INTERNALIZATION IN BUSINESS INCUBATOR 

(CASE STUDY IN IBISMA UII) 

 

NADIA PRAHASTIWI 

17423043 

 

Islamic business ethics refers to an ethical norm based on Qur'an and Hadith that 

must be used as the guidance for the entrepreneurs. However, in reality, many 

people or entrepreneurs commit fraud leading them to be out of the norms of 

business ethics in accordance with  Qur'an. This study aims to analyze the role of 

internalizing Islamic business ethics at IBISMA UII. It was then continued by 

analyzing how the monitoring and evaluation of IBISMA towards the tenants 

really is. The factor used in this study to analyze the roles of internalizing Islamic 

business ethics is the concept of Islamic business ethics,including tauhid  (unity), 

equilibrium, free will, and responsibility. This study used descriptive qualitative 

method and its subject was IBISMA UII. The data were collected using 

documentation and interviews. The results of this study showed the role of 

internalizing Islamic business ethics at IBISMA UII was to integrate the four 

concepts of Islamic business ethics: tauhid,  equilibrium, free will, and 

responsibility. 

Kata Kunci : Islamic business ethics, internalization roles, IBISMA 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA  

Nomor : 168 Tahun 1987 

Nomor : 0643b//U/1987 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad 

yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fenomena konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel 0. 1 Tabel Transliterasi 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث
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 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م



 

xiii  

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0. 2 Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0. 3 Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
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 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -

 fa`ala  فَ عَلََ -

 suila  سُئِلََ -

 kaifa  كَيْفََ -

 haula حَوْلََ -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Tabel 0. 4 Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ىَ..َ.

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ..َ.

Contoh: 

 qāla  قاَلََ -
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 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يَ قُوْلَُ -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةَُالَأطْفَالَِ -

الْمُنَ وَّرةََُ -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةَُ

 talhah   طلَْحَةَْ -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلََ -
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 al-birr  البِرَ -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu  الرَّ

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلاَلُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذَُ -
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 syai’un شَيئَ  -

 an-nau’u الن َّوْءَُ -

 inna إِنََّ -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

فَ هُوََخَيَُْْالرَّازقِِيََْ -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وََإِنََّاللهََ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمَِاِللهَمََْراَهَاَوََمُرْسَاهَاَ -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدَُلِلهَرَبِ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh: 

َرَحِيْمَ  -  Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْر 

- َ عًاَلِلِ  ي ْ الأمُُوْرَُجََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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KATA PENGANTAR 

 

 بِسْمِ اِلله الرَّحَْْنِ الرَّحِيْمِ 

لَامُ عَلَى أَشْرَفِ الأنَبِْيَاءِوَالمرٌْسَلِيَْْ  ،وَمَنْ الحمَْدُلِِلهِ رَبهِ العَالَمِيَْْ ، وَالصَّلَاةُوَالسَّ دٍوَعَلَى آلِهِ أَجَْْعِيَْْ نبَِيهِنَاوَحَبِيْبِنَامَُُمَّ  

يْنِ،أَمَا بِعْدُ   تبَِعَهُمْ بَِِ حْسَا نٍ إِلََ يَ وْمِ الدهِ

Assalamualaikum Warahmatulahi Wabarakatuh 

Alhamdulilah segala puji bagi Allah SWT. Tuhan semesta alam atas segala 

nikmat, karunia serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan judul “Analisis Peran Internalisasi Etika Bisnis Islam Pada Inkubator 

Bisnis (Studi Kasus IBISMA UII)”. Sholawat serta salam tidak lupa agar senantiasa 

selalu tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, segenap keluarga, para sahabat dan 

umatnya, semoga keselamatan bersamanya akan selalu menyertai bagi hamba-Nya, 

Amin. Skripsi ini disususn guna memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Ekonomi Program Studi Ekonomi Islam Fakultas Ilmu Agama Islam 

Universitas Islam Indonesia. Selama proses penyusunan skripsi ini terntunya tidak 

terlepas dari bantuan berbagai pihak, dengan selalu memberikan nasihat, kritik dan 

saran bagi penulis. Oleh karenanya, penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Bapak Prof. Fathul Wahid,S.T.,M,Sc.,Ph,D. Selaku Rektor Universitas Islam 

Indonesia beserta seluruh jajarannya yang telah memberikan kesempatan kepada 

kamu untuk dapat menuntut ilmu sebagai mahasiswa di Universitas Islam 

Indonesia. 

2. Bapak Dr. H. Tamyiz Mukharrom, MA. Selaku Dekan Fakultas Ilmu Agama 
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4. Ibu Soya Sobaya, S.E., M.M. selaku Ketua Program Studi Ekonomi Islam 

Fakultas Ilmu Agama Islam Unversitas Islam Indonesia. 
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5. Bapak Junaidi Safitri., S.E.I., M.E.I. selaku Deosen Pembimbing skripsi saya 

yang sangat sabar dan selalu semangat dalam memberikan banyak sekali 

bimbingan dan arahan hingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

baik, terimakasih atas waktu dan tenaga yang telah diberikan. 

6. Segenap Dosen Program Studi Ekonomi Islam yang telah memberikan berbagai 
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penulisan skripsi ini. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Karakter mahasiswa yang memiliki semangat kewirausahaan sangat penting 

untuk dikembangkan, mengingat saat ini persaingan dunia kerja semakin ketat. 

Maka mahasiswa dituntut setidaknya harus bisa menghasilkan sesuatu yang 

bernilai minimal bagi diri sendiri dan lebih baik bisa memberikan lapangan kerja 

bagi orang lain, sehingga yang bisa menjawab tuntutan itu adalah dengan 

berwirausaha. Bisnis merupakan kegiatan ekonomis yang meliputi pertukaran, 

jual beli, produksi, pemasaran, pekerjaan, dan interaksi manusia lainnya dengan 

tujuan memperoleh keuntungan atau memaksimalkan keuntungan dan 

kemakmuran. Bisnis juga merupakan kegiatan manusia untuk mencari keuntungan 

komersial, tidak sepihak, tetapi dilakukan melalui interaksi dan komunikasi sosial 

serta saling menguntungkan kedua belah pihak yang terlibat.  

Dari segi ekonomi, bisnis adalah bisnis yang banyak menghasilkan 

keuntungan,tetapi dari sudut pandang etika suatu bisnis yaitu perilaku yang sesuai 

dengan norma-norma moral, suatu perbuatan dapat dinilai baik kalau memenuhi 

standar etika, bisnis juga harus dilihat dari sudut pandang hukum, yaitu “bisnis 

yang baik” yaitu bisnis yang tunduk pada hukum. Bisnis yang ber”etika” 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kegiatan bisnis itu sendiri, karena 

tujuan dari bisnis tidak hanya untuk memaksimalkan keuntungan  yang mengarah 

pada kondisi yang tidak etika, tetapi juga untuk fokus pada lingkungan bisnis atau 

sebagai “stakeholders interest” atau kepentingan stakeholders” (Bertens, 2000) 

Etika bisnis memegang perananiyang sangat penting, keberhasilan suatu 

bisnis tidak hanya didasarkan pada etika dan manajemen yang baik,itetapi ijuga 

pada etika bisnis iyang baik. Perusahaan harus mampu menjaga kualitas dan 

memenuhi permintaan pasar yang konsisten dengan dianggap baik dan dapat 

diterima dimasyarakat. Dalam jangka menengah dan panjang, etika bisnis selalu 

bermanfaaat bagi perusahaan karena dapat menekan biaya dengan mencegah 
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kemungkinan terjadinya gesekan internal dan eksternal serta dapat meningkatkan 

keunggulan bersaing. Perusahaan yang menjunjung tinggi nilai-nilai etika bisnis 

Islam. Kunci sebenarnya dari etika dan moral bisnis terletak pada pelakunya, itu 

sebabnya misi Rasulullah diutus ke dunia adalah untuk memperbaiki etika 

manusia yang telah rusak. Pengusaha muslim memiliki kewajiban untuk 

menjunjung tinggi etika dan moral bisnis termasuk Husnul Khuluq. Pada 

tingkatan ini Allah akan melapangkan hatinya, dan membuka pintu rezeki, dengan 

akhlak mulia, akhlak yang baik merupakan amalan bisnis yang bermoral dan 

beretika (Amalia, 2012). 

Berdasarkan etikaibisnisiIslam, setiap pelaku bisnis dalam berdagang 

hendaknyatidak semata-mata bertujuanimencari keuntungan sebanyak-banyaknya, 

akan itetapi iyang ipaling ipenting iadalah mencari ikeridhaan idan mencapai 

keberkahan iatas irezeki iyang diberikan ioleh iAllah iSWT. Serta dalam iperanan 

ini salah satunya dilakukan oleh sebuah lembaga yaitu inkubator bisnis. Dalam 

rangka pemberdayaan masyarakat melalui dunia usaha, Inkubator bisnis 

merupakan wadah atau tempat bagi para pengusaha kecil menengah dan calon 

pengusaha baru berlatih, bertanya dan berdiskusi bagaimana mengembangkan 

atau merealisasikan usahanya, serta bagaimana cara menyelesaikannya. Masalah 

manajemen bisnis, baik secara individu maupun kelompok dalam kontenks 

pembinaan, pendidikan, pelatihan, dan permagangan, Inkubator bisnis, dapat 

bekerjasama dengan isponsor atau stakeholders lainnya. Perusahaan swasta 

dengan program iCSR (coporate social responsiblity), lembaga donor dalam/luar 

negeri termasuk diantara sponsor yang telah bekerja sama dengan inkubator 

bisnis.  Akses dan bantuan permodalan, membuka jaringan terkait yang dapat 

membantu dalam pengembangan bisnis, strategi pemasaran, membantu 

manajemen akuntansi, pemantauan dan pelatihan bisnis, manajemen perusahaan 

dan budaya perusahaan, memberikan pengenalan dan penekanan pada etika bisnis 

Islam, dan memberikan informasi tentang industri bisnis adalah beberapa 

layanan/bantuan yang diberikan oleh inkubator bisnis. I 

Inkubator Bisnis Mahasiswa dilandasi oleh Keputusan Menteri Koperasi 

dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia nomor 
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81.2/kep/M.KUKM/VIII/2002 termasuk Model Inkubator In Wall dimana 

inkubasi dilakukan dengan cara mahasiswa wirausaha yang sedang dibina 

dikonsentrasikan di dalam suatu gedung atau kawasan tertentu dengan manajemen 

inkubator, menyediakan berbagai pelayanan tempat dan konsultasi (Budiyanto, 

Suprapto, & Poerwoningsih, 2017). Program pengembangan kewirausahaan bagi 

mahasiswa dapat mendorong dan mengembangkan bisnis mahasiswa dengan 

memungkinkan mahasiswa membuat dan menjual berbagai produk/komoditas dan 

jasa selama perkuliahan. Inkubator bisnis berupa fasilitas yang dikelola oleh 

dosen dan staff Universitas yang menawarkan paket terintegrasi kepada 

mahasiswa pengusaha dan alumni wirausaha yang menjalankan usaha rintisan 

merupakan bentuk program pengembangan wirausaha yang efektif bagi 

mahasiswa sebagai wirausaha pemula. Fasilitas fisik berupa kantor, laboratorium, 

baik dikampus maupun di organisasi mitra yang dapat digunakan, peluang akses, 

dan lainnya (Kasali, 2010) dan (Pujantiyo, 2006). 

Inkubator Bisnis Mahasiswa merupakan entitas organisasi yang 

menyediakan gedung, infrastruktur, dan layanan terintegrasi kepada 

wirausahawan pemula untuk membantu mereka tumbuh menjadi pemilik bisnis 

yang kuat dan mandiri. Oleh karena itu, inkubator bisnis mahasiswa diharapkan 

dapat berperan dalam mendorong pertumbuhan dan kemajuan ekonomi daerah 

dan nasional guna mewujudkan masyarakat yang lebih sejahtera. (Hendarman, 

2011) menyatakan bahwa Program Pembinaan Wirausaha Mahasiswa dapat 

membuka wawasan, kemampuan dan sikap mahasiswa dalam berwirausaha, serta 

membuka lapangan kerja bagi masyarakat.  

Universitas Islam Indonesia (UII) memberikan perhatian pada pertumbuhan 

kewirausahaan mahasiswa tidak hanya melalui layanan pendidikan yang luar 

biasa, tetapi juga melalui program yang disebut Inkubasi Bisnis dan Inovasi 

Bersama (IBISMA), yang menunjukan dedikasi Universitas dalam pengabdian 

kepada mahasiswa. Inkubasi Bisnis dan Inovasi Bersama (IBISMA) adalah divisi 

unik yang diciptakan untuk mendorong pemanfaatan temuan penelitian di 

perguruan tinggi yang diperlukan untuk dapat menjawab tantangan bangsa 

melalui inovasi. Untuk mendorong inovasi, IBISMA bermaksud untuk 
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melaksanakan berbagai kegiatan pembangunan termasuk kewirausahaan dan 

partisipasi. Peran inkubator di perguruan tinggi sangat penting dalam proses 

penyiapan dan finalisasi ide kewirausahaan. Sumber daya manusia yang baik 

digunakan dalam perlombaan menuju ekonomi global, inkubator bisnis yang 

mampu memfasilitasi pembentukan perusahaan rintisan dituntut untuk 

menyiapkan sumber daya manusia 

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti peran internalisasi etika bisnis Islam 

yang diterapkan terhadap IBISMA UII. Dengan melihat sejauh mana konsep 

tauhid, keseimbangan, kehendak bebas,dan tanggung jawab yang diterapkan pada 

IBISMA UII sehingga IBISMA UII dapat berkembang lebih baik lagi. Selain itu, 

alasan penelitian ini dilakukan pada IBISMA UII karena pada dasarnya setiap 

tahun IBISMA merekrut tenant-tenant tersebut, sehingga peneliti tertarik meneliti 

bagaimana peran etika bisnis Islam pada IBISMA UII. Apabila pada IBISMA UII 

masih belum diterapkannya nilai-nilai Islam peneliti ingin merekomendasikan 

karya tulisnya sebagai acuan berdasarkan penelitian sebelumnya. Solusi yang 

sebaiknya diberikan kepada IBISMA UII adalah memakai etika bisnis Islam 

sepenuhnya dibawah naungan Universitas yang harus benar-benar menerapkan 

etika bisnis Islam.  

Berdasarkan iuraian ilatar ibelakang idiatas, imaka ipenulis tertarik untuk 

imengadakan ipenelitian idan imenuangkan idalam ibentuk skripsi dengan ijudul 

i“Analisis Peran iInternalisasi iEtika iBisnis iIslam Pada Inkubasi Bisnis i(Studi 

iKasusiIBISMA iUII)” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan ilatar ibekang iyang itelah idiuraikan diatas idan iidentifikasi 

masalah iyang itelah idikemukakan, idapat idirumuskan imasalah isebagai berikut: 

Bagaimana metode IBISMA UII dalam menginternalisasi etika bisnis Islam pada 

tenant yang dikelola? 

C. Tujuan Penelitian  

Setiap ipenelitian iyang idilakukan itentunya imempunyai isasaran yang 

hendak idicapai iatau iapa iyang imenjadi itujuan ipenelitian itentunya jelas 

diketahui isebelumnya. iSuatu iriset ikhusus idalam iilmu ipengetahuan 
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empirisipada iumumnya ibertujuan iuntuk imenemukan, imengembangkan, dan 

menguji ikebenaran isatu iilmu ipengetahuan iitu isendiri. i 

Tujuan ipenelitian iini iadalah iuntuk imemberikan ijawaban iterhadap 

perumusan imasalah iyang itelah idikemukakan idiatas, iyakni iUntuk mengetahui 

Metode IBISMA UII dalam menginternalisasikan etika bisnis Islam pada tenant 

yang dikelola. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat ipenelitian imerupakan ihasil ipenelitian iyang idilakukan. 

iManfaat ipenelitian iyang idimaksud idalam iini imencakup ihal-hal isebagai 

iberikut i: 

1. Manfaat isecara ipraktis, iuntuk imenambah ipengetahuan idan informasi 

tentang iinternalisasi ietika ibisnis iIslam iyang diselenggarakan ioleh 

IBISMA iUII 

2. Manfaat isecara iakademik, ipenelitian iini idapat idijadikan iacuan dan 

referensi idalam imengembangkan iProgram iStudi iEkonomi Islam 

Universitas iIslam iIndonesia, ijuga idapat idijadikan iacuan bagi 

mahasiswa generasi iselanjutnya iyang imelakukan penelitian berkaitan 

tentang itopik penelitian iini. 

E. Sistematika penulisan 

Untuk imempermudah ipembaca idan ipenulis idalam imenyusun hasil 

penelitian iyang idiperoleh. iMaka ipenulis imenyusu sistematika penulisan dalam 

tulisan iini. iSistematika ipenulisan ipenelitian iini terdiri idari ilima ibab, iseriap 

bab imempunyai isub ibab, idan isetiap sub ibab itersebut imerupakan ibagian atau 

anakan idari ibab iyang menjelaskan isecara ilebih ispesifik itentang ihal-hal iyang 

ada idalam bab, isecara igaris ibesar isistematika ipenulisan ipada ipenelitian iini 

adalah isebagai iberikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan secara singkat latar belakang penelitian dilakukan. Fokus dan 

sub fokus penelitian, iperumusan masalah, kegunaan seperti tujuan dan manfaat 

dari penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB iII: TINJAUAN iPUSTAKA iDAN iLANDASAN iTEORI 



6 
 

  

Tinjauan ipustaka, pada babiini berisikan tentang deskripsi konseptualiyaitu 

diantaranya terdapat berisi mengenai penelitian-penelitian terdahulu yang menjadi 

referensi peneliti untuk melalukan ipenelitian dan berisi landasan teori yang 

memuat teori-teori yangimelandasi penelitian ini, seperti yang uraian berisi. 

Tinjauan tentang inkubator bisnis serta tinjauan tentang internalisasi etika bisnis. 

Setelah iitu, terdapat pula tinjauan tentang IBISMA UII, iserta ihal terkait menjadi 

acuan. 

BAB iIII: iMETODE iPENELITIAN i 

Babiini menjadikan tujuan penelitian, tempat idan iwaktu penelitian, ilatar 

belakang ipenelitian, sumber idata, iteknik pengumpulan idata, iteknik ianalisis 

data, idan validasi data. 

BAB iIV::iHASIL iPENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan hasil penelitian dan pembahasan,ipada bab ini menyajikan 

gambaran umum tentang latar belakang penelitian, temuan penelitian dan 

pembahasan temuan penelitian. 

BAB iV: KESIMPULAN DAN SARAN 

Babiini merupakan kesimpulan dan saran dari penelitian, pada bab ini menyajikan 

kesimpulaniakhir dari hasil penelitian dan saran-saran yang disampaikan untuk 

kepentingan pengembangan iriset. i 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

A. Telaah Pustaka  

Dalam ipenelitian ini penulis menentukanibeberapa referensiijurnal 

sebagaiipendukung yang dinilai irelevan ipenelitian yang isedangipenulis lakukan, 

jurnal iini ioleh ipenulis idijadikan isebagai iliterature ireview. Telaah pustaka iini 

nantinya iakan ifokus imengarahkan ikita ipada isuatu pandangan yang ikritis 

terhadap ipenelitian yang ipernah iditeliti idahulu terhadap penelitian yang sedang 

kita ilakukan ipada isaat iini. iAdapun jurnal iyang berkaitan dengan penelitian ini 

sebagai iberikut: 

Penelitian yang dilakukan (Tamsir, Abdullah, & Hasaruddin, 2020) dalam 

jurnal yang berjudul “ INTERNALISASI NILAI KEARIFAN LOKAL POBINCI-

BINCIKI KULI PADA USAHAWAN BUTON DALAM ETIKA BISNIS SYARIAH 

UNTUK MEWUJUDKAN KESEJAHTERAAN” yang mendapatkan hasil 

penelitian, internalisasi ajaran pobinci-binciki kuli pada usahawan muslim Buton 

Tengah dalam etika bisnis Islam dapat mengantarkan pada kesehajteraan hidup di 

dunia maupun di akhirat. Nilai-nilai kearifan lokal pobinci-biniciki kuli dapat 

diinternalisasi dalam etika bisnis Islam yang mengacu pada empat sifat dasar 

Rasulullah Muhammad saw, siddiq, amanah, fathonah dan tabligh. 

Penelitian iyang idilakukan i(Arini, Badarrudin, & Kariono, 2018) idalam 

jurnal iyang iberjudul i“EFEKTIVITAS iINKUBATOR iBISNIS DALAM 

PELAKSANAAN iPEMBINAAN iUMKM iMELALUI iPROGRAM iUKM Tenant 

(Studi iKasus iCIKAL iUSU)” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

Efektivitas Inkubator Bisnis Dalam Pelaksanaan Pembinaan UMKM Melalui 

Program UKM Tenant. Menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini. Yang mendapatkan ihasil 

penelitian bahwa Cikak USU efektif melalui dua pendekatan yang dilakukan 

selama penelitian yaitu: (1) pendekatan sasaran (Goal Approach) diukur melalui 

(a). Kemampuan berlaba (b). pencarian sumber daya. (2). Pendekatan proses 
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(proces Approach) diukur melalui berbagai indikator internal organisasi (a). 

Produktivitas (b). kemampuan adaptasi atau fleksibilitas. (c). Kepuasan kerja.  

Penelitian iyang idilakukan i i(Ayyubi & Anggraini, 2019) idalam ijurnal 

yang iberjudul i“PERAN iETIKA iBISNIS iISLAM iTERHADAP KINERJA 

USAHA MIKRO, iKECIL, iDAN MENENGAH i(UMKM) PANGAN DI iKOTA 

BOGOR” tujuan dari penelitian adalah menganalisis peran etika bisnis Islam 

terhadap kinerja UMKM. Penelitian ini menggunakan metode deskirptif untuk 

menganalisis persepsi pebisnis terhadap etika bisnis Islam, sedangkan untuk 

menganalisis etika bisnis Islam terhadap kinerja UMKM menggunakan metode 

Partial Least Square Structural Equation Modelling (PLS-SEM), iyang 

mendapatkan ihasil penelitian ibahwa ietika bisnis iIslam berpengaruh positif 

terhadap kinerja UMKM. Namun, etika bisnis mempengaruhi ikinerja perspektif 

pelanggan, bisnis internal, dan pertumbuhan dan pembelajran iyang memiliki 

pengaruh terhadap ikinerja perspektif ifinansial. i 

Penelitian iyang idilakukan i(Lutfiani, Rahardja, & Manik, 2020) dalam 

jurnal iyang iberjudul i“ PERAN iINKUBATOR iBISNIS iDALAM MEMBANGUN 

STAR-UP iPADA iPERGURUAN iTINGGI”  tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk meningkatkan inovasi atau kreativitas dalam mengembangkan star-up baru 

yang sukses di perguruan tinggi. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode observasi dan literature review dengan mengumpulkan data yang 

bertujuan untuk mempermudah proses pengerjaannya. Yang mendapatkan hasil 

penelitian inkubator bisnis berperan penting bagi perguruan tinggi dalam 

mendorong kreativitas dan inovasi mahasiwa dalam berwirausaha. Dengan adanya 

kinerja diperguruan tinggi dapat dilihat dalam mengembangkan star-up yang 

berkaitan dengan Tridharma sebagai contoh pengabdian kepada masyarakat.i 

Penelitian iyang idilakukan (Setiawati & Pratiwi, 2019) dalam jurnal yang 

berjudul “IMPLEMENTASI MODEL TIMMONS DALAM PEMBINAAN STAR-UP 

BERBASIS TEKNOLOGI PADA INKUBATOR BISNIS” tujuan  penelitian ini 

adalah untuk mengetahui peran SC dalam mengembangkan peluang, tim, dan 

aspek sumber daya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan pendekatan teori Model Timmons. Yang mendapatkan hasil penelitian 
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peran dimensi telah bertujuan untuk pengembangan produk, model bisnis, dan 

harga jual. Dimensi pasar permintaan adalah mengarahkan menerjemahkan apa 

yang diinginkan pelanggan sehingga dapat membantu dalam mencapai peluang 

pelanggan dan memperluas jangkauan pasar. Peran SC dalam mengembangkan 

tim star-up diasarkan pada dimensi pemimpin dan kualitas tim SC melalui 

progam pelatihan bertujuan untuk membentuk karakter kewirausahaan selama 

kegiatan pra inkubasi.  

Penelitian iyang idilakukan i(Atmoko, 2021) dalan jurnal yang berjudul 

“ANALISIS KINERJA INKUBATOR BISNIS DALAM PEMDAMPINGAN USAHA 

TENANT” tujuan penelitian ini adalah mengembangkan jiwa kewirausahan 

berbasis teknologi para lulusan perguruan tinggi, generasi muda, dan pebisnis 

baru lainnya yang berkembang dari usaha baru dan menggunakan kreasi 

pengembangan riset dan prototype dari lembaga-lembaga pelatihan dan perguruan 

tinggi. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif yang 

mendapatkan hasil penelitian kinerja inkubator bisnis dalam pendampingan usaha 

tenant berdasarkan analisis balanced scorecard yang dilakukan pada inkubator 

bisnis Politeknik Sawunggalih Aji pespektif internal mendapatkan skor sebesar 

19.607, perspektif inovasi dan pengembangan mendapatkan skor sebesar 7.963, 

perspektif finansial mendapatkan skor sebesar 0, dan perspektif tenant 

mendapatkan skor sebesar 7.963. skor pencapaian kinerja inkubator bisnis 

Politeknik Sawunggalih Aji adalah 48.528. 

Penelitian iyang idilakukan i(Jannah, Siradjuddin, & Syaharuddin, 2020) 

dalam jurnal yang berjudul “INTERNALISASI NILAI-NILAI MACCA NA 

MALEMPU’ DALAM ETIKA BISNIS ISLAM SEBAGAI UPAYA 

MENINGKATKAN PELANGGAN CV.IDLAN WARANIE PERKASA (MABELLO 

INDONESIA)” bertujuan untuk mendeskripsikan realisasi nilai-nilai macca na 

malempu’ dan etika bisnis Islam dalam usaha meningkatkan kepuasan pelanggan 

dan proses internalisasi nilai-nilai macca na malempu’ dalam etika binis Islam 

sebagai upaya meningkatkan kepuasan pelanggan. Peneliti ini menggunakan 

metode field research dan library normatif research dengan metode kualitatif 
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dekriptif dan analisis dengan pendekatan teologi normatif dan studi literature, 

mendapatkan hasil penelitian yaitu mabello meningkatkan kepuasaan pelanggan 

telah merealisasikan nilai-nilai macca na malempu’ seperti dalam inovasi produk 

dan pengawasan mutu produk, etika bisnis dalam usaha meningktkan kepuasaan 

pelanggannya dengan penerapan 5 aksioma dasar antara lain: Tauhid, equilibrium, 

responsibiliti, free will, dan benevolence.  

Penelitian iyang idilakukan i(HERI IRAWAN, 2017) idalam itesis iyang 

berjuduli“PENERAPAN iETIKA iBISNIS iISLAM iPADAiPEDAGANG 

SEMBAKO iDI iPASAR iSENTRAL iSINJAI” penelitian ini bertujuan untuk 

mengentahui pemahaman dan penerapan etika bisnis Islam yang dicontohkan oleh 

Rasulullah SAW. Peneliti menggunakan metode kualitatif yang dilakukan secara 

deskriptif analisis, dengan menggunakan pendekatan teologi, normatif, sosiologi 

dan fenomenalogi. Yang mendapatkan hasil penelitian mengindikasikan bahwa 

etika bisnis Islam membawa keuntunganiserta adanya peluang untuk 

terimplemetasinya etika bisnis Islam dalam perdagangan sembako di pasar sentral 

sinjai sebab mayoritas informan beranggapan bahwa etika bisnisiIslamimembawa 

keuntungan dan sangat penting untuk mengetahui dan memahami etika bisnis 

Islam dalam berbisnis, mayoritas pedagang sembako yang ada dipasar sentral 

sinjai telah memahami dan menerapkan etika bisnis Islam seperti yang di 

contohkan oleh Rasulullah SAW dalam berdagang.  i 

 iPenelitian iyang idilakukan i(Games & Sari, 2018) dalam jurnal yang 

berjudul “STRATEGI INKUBASI BISNIS SUATU STAR-UP DIGITAL DI 

SUMATERA BARAT:MODEL PENGEMBANGAN PASAR BARU” dalam 

penelitian ini bertujuan untuk strategi pengembangan yang mampu merespon 

perubahan lingkungan dan mendapatkan pelatihan tentang model bisnis dan 

mengedukasi pedagang dengan model bisnis. Peneliti menggunakan metode 

kualitatif deskriptif yang di antaranya konsultasi, pendampingan, dan penyuluhan. 

Yang mendapatkan hasil penelitian, strategi inkubasi yang berfondasi pada 

rumusan model bisnis yang tepat dan keterlibatan tim secara langsung pada proses 

penetrasi pasar dan pendekatan dengan calon mitra terbukti mempercepat kinerja 
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pasar baru yang sebelumnya stagnan. Namun, pendekatan strategi dan keterlibatan 

tim Universitas Andalas sudah berpengalaman dalam hal marketing dan inovasi 

memberikan tingkat kepercayaan.  

Adapun iperbedaan iyang iterdapat ipada iskripsi iini idengan iskripsi 

terdahulu terletak ipada ilokasi ipenelitian, ivariabel ipenelitian, iserta iobjek 

penelitian iyang idigunakan oleh penulis iskripsi iini. iObjek idari ipenelitian 

skripsi iini imelibatkan ianggota ibagian idari iIBISMA iUII, ivariabel iyang 

digunakan iadalah ivariabel ibebas iyaitu iinkubator ibisnis iIBISMA iUII. iDan 

variabel iterikat ipada ipenelitian iskripsi iini iyaitu ietika ibisnis iIslam iIBISMA 

iUII. I 

B. Landasan Teori 

1. Inkubator Bisnis  

a. Pengertian Inkubator Bisnis 

Inkubasi bisnis adalah jenis lembaga yang menawarkan program 

untuk mendorong dan mempercepat pengembangan usaha melalui 

serangkaian program pembiayaan, diikuti dengan dukungan kemitraan atau 

pembinaan. Dengan tujuan menjadikan perusahaan sukses memiliki 

manajemen organisasi dan keuangan yang efektif, dan pada akhirnya 

menjadi perusahaan yang berkelanjutan dengan dampak positif bagi 

masyarakat (Agustina, 2011). Inkubator bisnis adalah organisasi nirlaba 

yang membantu pengusaha pemula dalam meluncurkan perusahaan mereka 

untuk meningkatkan prospek pertumbuhan dan ketahanan mereka sehingga 

mereka dapat berkembang di dunia nyata. Inkubator merupakan wahana 

transformasi sumber daya manusia yang tidak kalah kreatif dan produktif 

menjadi sumber daya manusia yang memiliki motivasi berwirausaha secara 

kreatif, inovatif, produktif dan koperatif sebagai langkah dalam 

menciptakan wirausaha yang memiliki keunggulan visi kompetitif dan 

komparatif. (Lutfiani et al., 2020). 

Dilihat idari inkubator bisnis iadalah isebuah ilembaga yang berfungsi 

dalam imenyediakan fasilitas seperti manajemen, teknologi yang ibertujuan 

untuk imeningkatkan usaha ikecil, imenengah idalam produk iyang idibuat 
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(Mahani, 2015). Program inkubasi terutama untuk star-up atau perusahaan 

pada tahap awal (early stage), dimana di indonesia umumnya adalah bisnis 

baru atau telah beroperasi kurang dari 4 tahun. Menurut penelitian yang 

dilakukan di Amerika Serikat, menunjukan bahwa 87% dari bisnis star-up 

yang melalui program inkubasi atau pemdampingan dapat bertahan dan 

berkembang. Pada umumnya akses dan bantuan permodalan, membuka 

jaringan yang dapat membantu mengembangkan bisnis, mengembangkan 

strategi pemasaran (marketing), membantu dalam manajemen akuntansi, 

pendampingan dan pelatihan bisnis, manajemen perusahaan dan budaya 

perusahaan, memberikan pengenalan dan penekanan pada etika bisnis Islam, 

memberikan informasi mengenai industri bisnis yang terkait dengan regulasi 

adalah semua layanan atau bantuan yang diberikan oleh inkubator bisnis. 

Inkubator bisnis adalah bagian dari program kemitraan untuk 

mengembangkan bisnis bersama dengan tujuan untuk menjadikan usaha 

tersebut menjadi suatu bisnis yang nyata dan berkembang sesuai dengan visi 

perusahaan.  

Dalam lembaga iinkubator ibisnis iyang iberada idibawah pengelolaan 

perguruan itinggi imemberi iempat ikebutuhan idalam ikinerja pada iera 

globalisasi isekarang iatau iyang iakan idatang: 

1. Kebutuhan iakan ipekerjaan iyang imenantang, iyaitu pekerjaan 

yang tidak imudah idiselesaikan itapi idapat diselesaikan idengan 

baik sehingga ipekerjaan itersebut dapat mencapai isebuah itujuan. 

2. Kebutuhan ipekerjaan idengan ilingkungan iyang ikondusif yaitu, 

lingkungan yang mendukung sumber daya manusia dan lingkungan 

sumber idaya imanusia i 

3. Kebutuhan pekerjaan yang mempunyai ikeahlian iatau kemampuan 

dalam ibekerja 

4. Kebutuhan ipemberdayaan ijiwa ienterpreneur, iyaitu memiliki 

ciri: pencapaian itujuan idari iorganisasi, terbukanya iakses isumber 

daya manusia, imempunyai motivasi ikerja itinggi, iinovatif, kreatif 

dan lainnya. I 
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Layaknya sebuah organisasi, inkubator bisnis juga memiliki siklus 

hidup yang akan mempengaruhi fokus tujuan, program recruitment, serta 

kebijakan exit strategy yang dipilih (Zulkarnain & Andini, 2021). 

1. Fase rintisan/star-up 

Dalam fase percobaan ini, inkubator jarang memiliki kriteria 

perektrutan yang ketat dan peserta tidak mungkin mendapatkan 

perhatian yang layak mereka dapatkan. Hal ini berterkaitan dengan 

umur inkubator bisnis yang baru. 

2. Fase pengembangan bisnis  

Inkubator biasanya akan memiliki sejumlah besar inkubasi dalam 

naungannya. Oleh karena itu, sejumlah kriteria seleksi yang ketat 

akan digunakan. Fase ini sebagian besar berkaitan dengan 

pengembangan kewirasahaan.  

3. Fase matang/maturity 

Fase ini,inkubator bisnis telah memiliki model yang matang dan 

stabil. Dalam kasus, permintaan inkubator akan melebihi kapasitas 

yang tersedia, memaksa inkubator bisnis untuk meperluas dan 

meningkatkan layanannya.  

Model baku untuk sebuah inkubator bisnis masih belum ditemukan 

dengan eksplisit dalam berbagai jurnal penelitian. 

1. Selection merujuk pada keputusan yang diambil oleh inkubator 

menyangkut usaha rintisan mana yang disetjui untuk dibina yang 

ditolak. 

2. Infrastructure meliputi fasilitas fisik seperti bangunan kantor serta 

fasilitas administratif. 

3. Business support seringkali dihubungkan dengan aktivitas yang 

bertujuan untuk pengembangan incubatee, seperti kegiatan 

coaching/training. 

4. Mediation merujuk pada bagaimana inkubator bisnis dapat 

menghubungkan  usaha rintisan kepada pelaku industri lainnya. 
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5. Graduation berhubungan dengan kebijakan exit dari inkubator 

tersebut (misal: dalam kondisi bagaimana usaha rintisan harus 

keluar dari ikubator). 

Keberadaan iinkubator ibisnis idalam iperguruan itinggi idiharapkan 

idapat imengaasi iberbagai ipermasalahan itersebut idiatas idengan: 

1. Riset pasar dapat membantu menghindari kegagalan bisnis karena 

kuragnya pasar potensial yang baik akan menyerap konsep bisnis 

yang diberikan. Pelatihan bermanfaat bagi pengusaha baru dalam 

menganalisis peluang dan potensi dasar dalam rangka pembentukan 

dan pengembangan usaha, serta menentukan kelayakan dan 

perilaku pasar dalam konteks permintaan dan penawaran. 

2. Inkubator bisnis dapat memberikan pelatihan dam pendampingan 

untuk membatu mengatasi masalah, kurangnya kemampuan 

manajerial. Pelatihan bertujuan untuk membentuk dan 

mengembangkan sikap dan perilaku kewirausahaan yang 

memungkinkan peserta untuk menjadi kreatif, inovatif, dan proaktif 

dalam menghadapi perubahanilingkungan.  

3. Kerjasama antar lembaga, program ini berupaya menciptakan 

solusi timbal balik (win-win solution), dengan memanfaatkan 

keunggulan strategis untuk menyatukan bisnisyang saling terkait. 

Prinsip saling membutuhkan akan terbentuk diantara organisasi, 

menghasilkan peningkatan nilai tambah dan manfaat ekonomis. 

4. Pembentukan iunit ibisnis. Programiini bertujuan mengarahkan dan 

membimbing proses pembentukan bisnis/unit usaha dari suatu 

organisasi bisnis yang dibentuk. Bentuk, pendampingan terjadwal 

dan tidak terstruktur berdasarkan kebutuhan/tuntutan adalah bentuk 

teknisnya. 

5. Pengembangan, programiini bertujuan untuk membangun kapasitas 

dan menghasilkan pasar bagi pengusaha dan usaha kecil dan 

menengah yang saat ini beroperasi. Resrtukturisasi, rekayasa, 
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produk, pasar, dan pengembangkan manajerial adalah contoh-

contoh pembangunan (Hidayah & Pohan, 2021). 

Inkubator ibisnis ijuga menawarkan program pelatihan dan 

pendampingan terhadap perguruan tinggi dengan menggunakan metode 

seperti klasik, studi kasus, debat, dan simulasi, sehingga memudahkan 

mahasiswa dan perserta aktif dalam pelatihan untuk mendapatkan 

pengalaman dan ketrampilan dalam jiwa kewirausahaan.  

b. Tujuan pendirian Inkubator Bisnis i 

1. Mengembangkan usaha baru dan usaha kecil yang potensi menjadi 

usaha mandiri, sehingga mampu sukses menghadapi persaingan lokal 

maupun internasioanl  

2. Promosi kewirausahaan dengan menyertakan perusahaan-perusahaan 

swasta yang dapat memberikan kontribusi pada sistem iekonomi ipasar. 

3. Sarana ialih iteknologi idan iproses ikomersialisasi ihasil penelitian 

pengembangan ibisnis idan iteknologi idari ipara ahli idan iperguruan 

tinggi. 

4. Menciptakan peluang melalui pengembangan perusahaan baru. 

2. iInternalisasi 

a. Pengertian Internalisasi i 

Internalisasi merupakan proses mengapresiasi dan menggali nilai-nilai 

sehingga tertanam dalam benak setiap orang i(Munif, 2017). Internalisasi 

merupakan proses belajar yang memungkinkan individu diterima sebagai 

aggota masyarakat  dan selanjutnya melekatkan diri pada cita-cita dan 

norma sosial dalam perilaku kelompok. DalamiIslam bisnis diatur oleh 

hukum Islam, yang memilikiilima itujuan isyariah iyaitu iuntuk imenjaga 

agama, imemelihara ijiwa, imenjaga iakal, imenjaga iketurunan, idan 

menjaga iharta. Untuk menjalankan pekerjaan dan perusahaannya, seorang 

muslim harus memiliki seperangkat norma etika sendiri. Proses 

internalisasiipeserta terjadi secaraiterusimenerus dan iberkelanjutan, ada 

beberapa iteori istrategi iinternalisasi iyang isudah dikembangkan ipara ahli 

guna imembentuk ikarakter ipeserta iantara ilain i(Munif, 2017).  
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1. Strategi iketeladanan i(modeling) i 

Keteladanan imerupakan isikap iyang telah dianut sejak Zaman 

Nabi dalam pendidikan ajaran Islam. Mencontohkan internalisasi dengan 

memnerikan contoh nyata kepada siswa adalah teknik yang digunakan 

dengam keteladanan. Dengan teknik ini, seorang pendidik tidak secara 

langsung mengintegrasikan sifat-sifat keagamaan seperti ketakwaan, 

kejujuran, keikhlasan, dan akuntabilitas yang dibangun dengan 

keteladanan peserta. 

2. Strategi ipembiasaan i 

Kebiasaan imerupakan yag dilakukan berulang-ulang sampai 

menjadi sifat kedua. Mendidik melalui latihan dan pembiasaan 

memerlukan menawarkan latihan dan menjadi terbiasa melakukannya 

setia hari.i 

3. Strategi iibrah idan iamtsal i 

Ibrah adalah belajar, sedangkan peribahasa adalah perumpamaan 

yang mengambil pelajaran dari berbagai contoh cerita, fakta, dan 

peristiwa dari masa lalu dan masa kini. iIbrah iadalah ikondisi ipsikologis 

yang memungkinkan orang untuk memahami substandi situasi yang 

diamati,dicatat, disebabkan, ditimbang, diukur, dan dipilih secara logis.  

4. Strategi ikedisiplinan i 

Keteguhan dan pengetahuan diperukan dalam penddikan disiplin. 

Hikmah membutuhkan pendidik untuk memberikan saksi sesuai dengan 

jenis pelanggarannya tanpa dibanjiri emosi atau dorongan lain, 

sedangkan kebijaksanaan mengharuskan pendidik memberikan saksi 

sesuai jenis pelanggaran tanpa diliputi emosi atau dorongan lainnya. 

Internalisasi merupakan sebagai proses menanamkan keyakinan, sikap, 

atau nilai ke dalam perilaku sosial. Proses penanaman, di sisi lain tumbuh 

dari dalam diri seseorang dalam penghargaan suatu hari nanti. 

b. Tipe Internalisasi  

Menurut tahapannya internalisasi dibedakan menjadi dua yaitu: 

1. Internalisasi primer 



17 
 

  

Internalisasi primer adalah internalisasi pertama yang dijalani 

individu semasa kecil dan menjadi pintu bagi seseorang untuk memasuki 

keanggotaan masyarakat. 

2. Internalisasi sekunder  

Internalisasi sekunder merupakan proses berikutnya yang 

memperkenalkan individu yang telah di internalisasi kedalam sektor baru 

di dunia objektif masyarakatnya dalam tahap ini proses internalisasi 

mengarah pada terwujudnya sikap profesionalisme (dunia yang lebih 

khusus), dan dalam hal ini yang menjadi internalisasi adalah lembaga 

pendidikan, per group, lembaga pekerjaan dan lingkungan yang lebih 

luas dari keluarga dalam kutipan Laila Bada’un.  

c. Peran Internalisasi  

Peran internalisasi merupakan peran yang berlangsung sepanjang 

hidup individu, yaitu mulai saat ia dilahirkan sampai akhir hayatnya. 

Sepanjang hayatnya seseorang individu terus belajar untuk mengolah segala 

perasaan, hasrat, nafsu dan emosi yang membentuk kepribadiannya.. Peran 

internalisasi dapat membantu seseorang mendefinisikan siapa dirinya 

melalui nilai-nilai di dalam dirinya dan dalam masyarakatnya yang sudah 

tercipta dalam bentuk seragkaian norma dan praktik. 

3. Etika  

a. Pengertian Etika  

Berasal dari bahasa Yunani kata ethos (tunggal) yang berarti adat, 

kebiasaan, watak, akhlak, sikap, perasaan, dan cara berpikir. Bentuk 

jamaknya ta etha. Sebagai bentuk jamak dari ethos, ta etha berati adat 

kebiasaan atau pola pikir yang dianut oleh suatu kelompok orang yang 

disebut masyarakat serta pola perilaku yang dijunjung tinggi dan 

dipertahankan oleh masyarakat tersebut. Bentuk jamak ini adalah sumber 

dari istilah etika yang telah digunakan sepanjang sejarah peradaban 

manusia. Adat istiadat yang baik dipelihara, dijunjung tinggi, dan 

diturunkan dari generasi ke genrasi disebut sebagai etika. Etika adalah ilmu 

khusus studi tentang tradisi yang baik, etika tampaknya memiliki konotasi 
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yang mirip dengan kata moral.  Jika etika berasal dari kata Yunani ta etha, 

moral atau moralitas berasal dari kata lain mos yang sama artinya dengan 

kata Yunani ta etha (adat istiadat yang baik) (Hasan, 2014). 

Nilai etik, moral, atau akhlak adalah nilai-nilai yang mendorong 

manusia menjadi pribadi yang utuh seperti kejujuran, kebenaran, keadilan, 

kemerdekaan, kebahagiaan dan cinta kasih. Apabila nilai etik ini 

dilaksanakan akan menyempurnakan hakikat manusia seutuhnya. Setiap 

orang boleh mempunyai seperangkat pengetahuan tentang nilai, tetapi 

pengetahuan yang mengarahkan dan mengendalikan perilaku orang islam 

hanya ada dua yaitu Al- Qur’andan Hadis sebagai sumber segala nilai dan 

pedoman dalam setiap sendikehidupan, termasuk dalam bisnis. Dua acuan 

inilah yang dapat menjadi pengendal dari perbuatan-perbuatan yang terpuji 

dalam praktik-praktik bisnis, dengan berpegang teguh kepada dua sumber 

tersebut maka setiap orang akan terdorong kepada perbuatan baik. 

Perbuatan baik adalah perbuatan yang mengandung kriteria kebaikan yang 

dicintai Islam dan Islam menganjurkan untuk melakukannya. Sedangkan 

perbuatan buruk adalah perbuatan yang mengandung kriteria-kriteria buruk 

sebagai sesuatu yang dilarang oleh Islam untuk dilaksanakan (Hasan, 2014). 

Arti kata moral dijelaskan oleh (Rujiansyah, 2017), “tindakan orang 

tidak bermoral”. Istilah moral dalam pertanyataan di atas menunjukkan 

bahwa perilaku orang tersebut jelas-jelas salah atau melanggar norma dan 

nilai masyarakat. Norma dan nilai hanya layak dipertahankan dan 

diturunkan dari generasi ke generasi jika mampu membuat masyarakat 

menarik. Norma dan nilai yang dijunjung tinggi oleh masyarakat karena 

telah dibuktikan kebenarannya dan kebaikannya. Kehadiran masyarakat 

disisi lain, merupakan tanda asli dari terpeliharanya aturan dan nilai yang 

nyata dan layak. Masyarakat yang mendasarkan perilaku dan tindakan 

mereka pada norma dan prinsip moral yang dipertahankan telah 

melakukannya di masa lalu dan akan terus melakukannya di masa depan. 

norma yang dipertahankan, dijunjung tinggi dan dikembangkan. Dengan 

kata lain, mempertahankan norma sosial sangat bergatung pada kegunaan 
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pragmatis norma. Menurut (Butarbutar, 2019) sebuah norma dipertahankan 

karena bermanfaat bagi masyarakat. Oleh karena bernilai, norma tersebut 

tentu akan terus dipertahankan. Norma yang dipertahankan itu dijadikan 

sebagai tolak ukur untuk menguji dan menilai perbuatan atau perilaku 

seseorang, termasuk orang yang berperilaku itu sendiri. Moralitas atau etika 

selalu mengarah pada standar hidup manusia, ajaran-ajaran dan nilai-nilai 

yang harus diarahkan dan dikembangkan.  

Etika di definisikan dalam tiga cara pertama, etika digunakan dalam 

hal nilai dan norma moral yang menjadi pedoman bagi individu  atau suatu 

kelompok dalam mengatur tingkah lakunya. Kedua, etika dalam pengertian 

kumpulan asas atau nilai-nilai moral atau kode etik. Ketiga, etika sebagai 

ilmu tentang baik dan buruk (Nuryadin, 2015). Etika merupakan filsafat 

moral. Jadi moralitas mengacu pada perilaku dan kegiatan yang 

membedakan apa yang baik dan apa yang buruk, serta norma-norma yang 

mengatur kegiatan dan nilai-nilai yang mendasari kegiatan dan praktik ini 

mempertahankan atau bertujuan. “Ikatan Akutan Indonesia (IAI) 

menghasilkan buku Etika Akuntan Publik Indonesia pada tahun 2003.” 

(Nuryadin, 2015). Etika adalah mengacu pada sisitem prinsip atau norma 

moral yang berfungsi sebagai rekomendasi untuk tindakan atau ativitas. Ada 

dua poin penting yang perlu diingat di sini. Pertama, etika adalah 

seperangkat prinsip . kedua, kumpulan prinsip ditulis sedemikian rupa 

sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pedoman atau standar dalam 

pengambilan keputusan. Jadi, etika mengacu pada kode etik yang dapat juga 

dianggap sebagai kumpulan pernyataan-pernyataan nilai atau value 

statements atau corporate credo (kredo perusahaan yang berisikan rumusan-

rumusan konkret mengenai tanggungjawab perusahaan terhadap 

stakeholders atau juga rumusan-rumusan yang berisi kebijakan etis 

perusahaan) untuk menghindari atau meminimalisir kemungkinan 

terulangnya masalah sebelumnya. Etika berkaitan dengan nilai-nilai, tata 

cara hidup yang baik, norma-norma hidup yang baik, dan semua kebiasaan 

yang diperoleh dan diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya, 
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etika juga berkaitan dengan kebiasaan hidup yang baik, baik dalam diri 

seseorang maupun dalam masyarakat atau kelompok masyarakat yang 

diturunkan dari generasi ke generasi berikutnya (Arijanto). 

b. Tujuan Etika  

Pertama, etika memungkinkan kita untuk mengambil sikap yang tepat 

ketika dihadapkan dengan konflik nilai. Tentu saja dalam kehidupan sehari-

hari, kita terus-menerus atau setidaknya harus berurusan dengan sejumlah 

besar individu dari berbagai kalangan, dengan beraneka pandangan tentang 

nilai-nilai dan norma untuk berperilaku sebagai orang baik dan benar.  

Kedua, etika membantu kita untuk mengambil sikap tepat dalam 

menghadapi transformasi di segala bidang kehidupan sebagai akibat 

modernisasi. Sadar atau tidak ternyata gelombang reformasi telah 

mengakibatkan perubahan mendasar dalam berbagai aspek kehidupan, 

aspek ekonomis, aspek sosial, aspek intelektual, kultural, bahkan aspek 

religius pun tengah berada dalam transformasi dan akan terus mengalami 

transformasi sealur dengan ciri dinamis masyarakat saat ini. Munculnya 

alkulturasi dan inkulturasi merupakan indikasi kongkrit akan hal tersebut. 

Dalam kondisi seperti itu, siapa saja akan ditantang untuk tetap 

mempertahankan nilai budaya trandisional atau sebaliknya mengubah nilai-

nilai trandisional tersebut dan menggantikannya dengan yang lebih 

memadai.  

Ketiga, ideologi baru selalu diteliti dengan etika. Berbagai ideologi 

beru berkembang seiring dengan munculnya modernisasi dan kekuatan 

transformasional di era globalisasi, ketika batas-batas geografi dan waktu 

telah terhapus.  Etika memainkan peran yang sangat menentukan. Etika 

tidak hanya memampukan kita untuk menghadapi beragam ideologi baru 

secara ktitis dan objektif, melainkan terlebih memampukan kita untuk 

mmbuat penilaian-penilaian kita sendiri secara bertanggungjawab. Etika 

membuat kita untuk tidak terlalu mudah tergoda oleh daya tarik ideolgi-

ideolgi yang baru itu hanya karena alasan masih baru atau belum terbiasa.  
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Keempat, yang paling penting untuk mahasiswa. Dengan sedikit 

berorientasi futuristik, saya ingin menekankan pentingnya etika bagi 

mahasiswa. Etika merupakan sarana pembentukan sikap kritis para 

mahasiswa. Etika memampukan mereka untuk selalu menganalisis setiap 

persoalan yang dihadapi entah di lingkungan kampus atau di tengah 

masyarakat secara kritis dan sistematis. Ketika siswa menghadapi konflik 

niilai dalam kehidupaan sehari-hari mereka, etika memberdayakan mereka 

untuk memilih sikap yang tepat. Ketika mahasiswa memasuki dunia kerja 

dan berpartisipasi aktif sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 

masyarakat, mereka menjadi penjaga dan penegak norma sekarang dan 

nanti. (Nuryadin, 2015).  

4. Pengertian Bisnis  

Bisnis adalah suatu badan hukum yang didirikan untuk memproduksi 

barang dan jasa bagi pelanggan. Setiap bisnis mengadakan transaksi dengan 

orang-orang. kerjasama lintas fungsional dalam bisnis untuk menekankan 

kebutuhan para manager dari berbagai fungsional untuk mengoptimalkan 

keuntungan dalam mencapai tujuan bersama. Bisnis adalah kegiata untuk 

memperoleh keuntungan. Semua orang atau individu, dan kelompok terlibat 

dalam operasi bisnis untuk mendapatkan keuntungan untuk memenuhi 

hidupnya terpenuhi tidak ada orang yang melakukan bisnis untuk mencari 

kerugian (Hasoloan, 2018). 

Dari pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bisnis adalah 

serangkaian kegiatan yang menginvesasikan sumber daya yang ada yang dapat 

dilakukan secara individu atau kelompok dengan tujuan memenuhi kebutuhan 

sehari-hari dan meningkatkan standar hidup dengan mengembangkan produk 

dan jasa untuk keuntungan yang sebesar-besarnya.  

7. Etika Bisnis Islam i 

a. Pengertian Etika Bisnis Islam i i 

Istilah “etika” dan “moral” dipergunakan secara bergantian untuk 

maksud yang sama. Etika berasal dari bahasa latin “etos” yang berarti 

“kebiasaan”. Sinonimya adalah “moral”, jga berasal dari bahasa yang sama 
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“mores” yang berarti “kebiasaan”. Sedangkan bahasa arabnya “akhlak”, 

bentuk jamak ari mufradatnya “khuluq” artinya “budi pekerti”. Keduanya 

bisa diartikan sebagai kebiasaan atau adat istiadat yang menunjukan kepada 

perilaku manusia itu sendiri, tindakan atau sikap yang dianggap benar dan 

baik (Hasan, 2014). Sedangkan berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam, 

etika ibisnis adalah isebagai iseperangkat inilai tentang baik iburuk ibenar 

dan salah dalam idunia bisnis.  Etika bisnis dianggap didasarkan pada 

keyakinan agama, menurut sumber-sumber literatur.  

Bisnis iIslam idapat idiartikan isebagai berbagai kegiatan ekonomi 

yang tidak dibatasi jumlah kepemilikan hartanya (barang/jasa) termasuk 

profitnya, inamun dibatasi dalam cara perolehan dan pendayagunaani(ada 

aturan halal dan haram)i(Andini, 2017). ISecara sederhana, memperlajari 

etika dalam bisnis berarti mempelajari tentang mana yang baik/buruk, 

benar/salah dalam dunia bisnis berdasarkan prinsip-prinsip moralitas. Kajian 

etika bisnis terkadang merujuk kepada management ethics atau 

organizational ethics. Etika bisnis dapat berarti pemikiran atau refleksi 

tentang moralitas dalam ekonomi dan bisnis (Badroen, 2007). Perusahaan 

meyakini prinsip bisnis yang baik dengan kinerja unggul dan 

berkesinambungan yang dijalankan dengan berlaku. Etika bisnis dapat  

menjadi standar dan pedoman bagi seluruh karyawan termasuk manajemen 

dan menjadikan sebagai pedoman untuk melakukan pekerjaan sehari-hari 

dengan dilandasi moral yang jujur,transparan dan sikap yang professional. 

Islam telah memberika kebebasan kepada pemeluknya untuk melakukan 

suatu usaha (berbisnis). Tetapi dalam Islam ada beberapa prinsip dasar yang 

menjadi etika normatif yang harus ditaati ketika sesorang muslim hendak 

melakukan suatu usaha. Oleh karena itu harus memenuhi karakteristik 

standar etika bisnis Islam, yaitu sebagai berikut: 

1. Harus memperhatikan tingkah laku dari konsekuensi serius untuk 

kesejahteraan manusia 

2. Memperhatikan validitas yang cukup tinggi dari bantuan atau 

keadilan. Etika untuk berbisnis secara baik dan fair dengan 
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menegakkan hukum dan keadilan secara konsisten dan konsekuen 

setiap pada prinsip-prinsip kebenaran, keadaban, dan bermartabat.  

Hal ini dikarenakan beberapa hal antara lain: 

1. Karena bisnis bukan  hanya tentang menghsilkan uang, itu juga 

harus mempertimbnagkan nilia-nilai kemanusiaan.jika tidak, 

banyak nyawa akan hilang, dan masyarakat akan kehilangan minat 

unuk menjalankan bisnis secara etis.  

2. Karena bisnis dilakukan diantara manusia, etika harus berfungsi 

sebagai panduan dan orientasi unuk pengambilan keputusan, 

tindakan, dan perilaku manusia saat terlibat satu sama lain.  

3. Karena bisnis ini dilakukan dalam lingkungan yang sangat 

kompetitif, mereka yang bersaing dengan tetap berpegang pada 

aturan etika dalam lingkungan yang semakin profesional akan 

benar-benar menang (Akhyar, 2019). 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa pengertian bisnis Islam 

tersebut selanjutnya dijadikan sebagai kerangka praktis yang secara 

fungsional akan membentuk suatu kesadaran beragam dalam melakukan 

kegiatan ekonomi.   

b. Tujuan Etika Bisnis  

Tujuan etika bisnis adalah perangkat nilai tentang baik, buruk, benar, 

salah dalam dunia bisnis berdasarkan prinsip-prinsip moralitas, berikut ini 

tujuan umum etika bisnis sebagai berikut: 

1. Menambahkan kesadaran akan dimensi etika dalam bisnis  

2. Memperkenal argumentasi-argumentasi moral dibidang ekonomi 

dan bisnis serta penyusunannya.  

3. Membantu untuk menentukan sikap moral yang tepat dalam 

menjalankan profesi.  

c. Indikator Etika Bisnis 

Dari berbagai pandangan tentang etika bisnis, beberapa indikator yang 

dapat dipakai untuk menyatakan apakah seseorang dan suatu perusahaan 

telah melaksanakan etika bisnis dalam kegiatan usahanya antara lain adalah: 
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1. Indikator etika bisnis menurut ekonomi  

Apabila perusahaan atau pelaku usaha telah efektif 

menangani usaha dan sumber daya alam tanpa merugikan 

masyarakat lain. 

2. Indikator etika bisnis menurut peraturan khusus yang berlaku 

Pelaku bisnis dikatakan beretika dalam bisnisnya apabila 

masing-masing pelaku bisnis mematuhi aturan-aturan khusus yang 

telah disepakati sebelumnya. 

3. Indikator etika bisnis menurut hukum  

Apabila seorang pelaku usaha atau suatu perusahaan telah 

mengikuti segara aturan hukum yang berlaku dalam menjalankan 

kegiatan bisnisnya, maka Indikator hukum dari orang atau hukum 

tersebut dianggap teah meanganut etika bisnis. 

4. Indikator etika bisnis menurut ajaran agama 

Pelaku usaha dianggap beretika apabila dalam pelaksanaan 

bisnisnya senantiasa merujuk kepada nilai-nilai ajaran agama yang 

dianutnya. 

5. Indikator etika bisnis berdasarkan nilai budaya  

Setiap pelaku usaha baik secara individu maupun 

kelembagaan telah menyelenggarakan bisnisnya dengan 

mengakomodasi nilai-nilai budaya dan adat istiadat yang ada di 

sekitar operasi suatu perusahaan, daerah, dan suatu bangsa  

6. Indikator etika bisnis menurut masing-masing individu  

Pelaku bisnis bertindak jujur dan tidak mengorbankan 

integritas pribadinya (Akhyar, 2019). 

d. Prinsip-prinsip Etika Bisnis Islam i 

Pada umunya, prinsip-prinsip iyang berlaku dalam bisnis yang baik 

sesungguhnya tidak bisa dilepaskan dari kehidupan kita sehari-hari, dan 

prinsip-prinsip ini sangat ierat berhubungan erat dengan sistem nilai-nilai 

yangidianut idi kehidupan masyarakat i(Durin, 2020). i 
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1. Prinsip iotonomi, adalah isikap dan kemana manusia untuk 

mengambil keputusan dan bertindak berdasarkan kesadarannya 

tentang iapa yang dianggapnya baik untuk dilakukan. 

2. Prinsip ikejujuran, iterdapat i3 ilingkup ikegiatan bisnis yang bisa 

ditunjukkan isecara ijelas ibahwa ibisnis itidak akan ibisa bertahan 

lama dan iberhasil ikalau itidak didasarkan iatas kejujuran pertama, 

jujur idalam pemenuhan syarat-syarat perjanjian dan kontrak, 

kedua, kejujuran idalam ipenawaran barang iatau ijasa mutu idan 

harga isebanding, iketiga, ijujur dalam ihubungan kerja intern 

dalam suatu iperusahaan. 

3. Prinsip ikeadilan, imenuntut iagar isetiap iorang diperlakukan 

secara sama isesuai dengan aturaniyang adil dan sesuai kriteria 

yang rasioanl objektif,iserta dapat dipertanggungjawabkan. i 

4. Prinsip saling menguntungkan (mutual benefit principle), menuntut 

agar bisnis dijalankan sedemikian rupa, sehingga menguntungkan 

semua ipihak i 

e. Konsep Etika Bisnis Islam i 

1. Tauhid i(persatuan) 

Dalam konsep tauhid yang memadukan keseluruhan aspek-

aspekikehidupan muslim baik bidang ekonomi, politik, sosial, menjadi 

keseluruhan yang homogen, serta mementingkan konsep konsistensi dan 

keteraturan yang menyeluruh, dari konsep ini maknaiIslam menawarkan 

keterpaduan agama, ekonomi dan sosial demi membentuk kesatuan atas 

dasar pandangan etika dan bisnis menjadi terpadu, vertikal maupun 

horizontal, membentuk suatu persamaan yang sangat penting dalam 

sistem iIslam i 

2. Equilebirium i(keseimbangan) 

Ajaran Islam memang berorientasi pada terciptanya karakter 

manusia yang memiliki sikap dan perilaku yang seimbang dan adil dalam 

konteksihubungan antarimanusia dengan diri isendiri, dengan iorang lain 

(masyarakat)idanidenganilingkungan i 
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3. Kehendak ibebas i(free iwill) 

Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika 

bisnisiIslam, tetapi kebebasan itu tidak dapat merugikan kepentingan 

kolektif. Kepentingan individu dibuka lebar, tidak adanya batasan 

pendapatan bagi seorang imendorong manusia untuk iaktif iberkarya dan 

bekerja dengan segala ipotensi iyang idimilikinya. i 

4. Tanggungjawab i 

Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yangimustahil yang 

dilakukan oleh manusia karena tidak menuntut adanya 

pertanggungjawaban dan akuntabilitas untuk memenuhi kebutuhan 

tuntutanikeadilan dan kesatuan manusia perlu mempertanggungjawabkan 

tindakannya isecara logis. i i 

f. Urgensi Etika Bisnis Islam  

Etika bisnis adalah mengembangkan cara untuk menyeimbangkan 

tujuan strategis suatu bisnis dengan tuntutan moralitas. Tujuan etika bisnis 

untuk mengubah persepsi publik tentang bisnis dengan memberikan 

pemahaman atau perspektif baru. Para eksekutif atau manajer bisnis, 

manajer umum, atau direktur suatu entitas bisnis akan mengetahui 

pendapatan atau pendapatan jika etika perusahaan diterapkan dalam 

menjalankan bisnis atau kegiatan ekonomi. Penghasilan akan dilihat atau 

dianalisis secara menyeluruh untuk memastikan bahwa pendapatan yang 

diperoleh bebas dari kasus-kasus yang melangga undang-undang positif 

masyarakat luas (Nuryadin, 2015).  

Urgensi etika dalam aktivitas bisnis, dalam hal ini dapat ditinjau dari 

berbagai aspek. Bahwasannya etika dalam Islam (akhlak) merupakan ajaran 

tuhan yang diwahyukan kepada Rasullullah SAW. Baik dalam bentuk Al-

Qur’an maupun sunnah. Kedua, aspek watak manusia, yang cenderung 

mendahulukan nafsu dari pada kebutuhan. Sifat manusia untuk tamak 

mendahulukan kebutuhan yang terbatas dan tidak terukur dari pada 

memenuhi kebutuhan yang terbatas dan terukur. Dengan ini manusia 

membutuhkan pencerahan agar mereka sadar bahwasannya dalam hidup ini 
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yang paling pokok adalah memenuhi kebutuhan yang mendasar. 

Perkembangan teknoogi yang semakin pesat di satu sisi banyak yang 

mendatangkan nilai positif yang semakin mempermudah dan mempercepat 

pemenuhan kebutuhan hidup manusia. Namun, di sisi lain dampak 

negatifnya pasti terjadi. Oleh karena itu, untuk mengantisipasi terjadinya 

praktik penyimpangan etika tersebut di era kecanggihan teknologi kehadiran 

etika bisnis Islam sangatlah signifikan sekali. Kajian akademik tentang etika 

dalam bisnis agar selalu di hasilkan teori baru yang dapat di aplikasikan 

dalam dunia bisnis yang actual dan kontekstual (Jubaedi, 2018). 

g. Konsep Al-Qur’an Bisnis yang Beretika  

Bisnis dalam Al-Qur’an dijelaskan melalui kata tijarah yang 

mencakup dua makna seperti perniagaan secara umum yang mencakup 

perniagaan antara manusia dengan Allah SWT. Ketika seseorang memilih 

petunjuk dari Allah, mecintai Allah SWT dan Rasul-Nya, berjuang di jalan-

Nya dengan harta dan jiwa, membaca kitab Allah SWT, mendirikan shalat, 

menafkahkan sebagian rezekinya, maka itu adalah sebaik-baiknya 

perniagaan antara manusia dengan Allah SWT. Dalam salah satu ayat Al-

Qur’an dijelaskan bahwa ketika seseorang melakukan petunjuk Allah SWT 

dengan kesesatan, maka ia termasuk orang yang tidak beruntung. Adapun 

makna dari tijarah yang kedua adalah perniagaan secara khusus yang berarti 

perdagangan ataupun jual beli antar manusia.  

Landasan hukum dalam bermuamalah adalah yang terdapat dalam Al-

Qur’an surah Al-Baqarah: 282, An-Nisa: 29, dan At Taubah: 24. 

1. Surah Al-Baqarah: 282 

ى فَاكْتبُوُهُ ۚ وَلْيكَْتبُْ بَيْنكَمُْ   يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا إِذاَ تدَاَيَنْتمُْ بِديَْنٍ إلَِىٰ أجََلٍ مُسَمًّ

ُ ۚ فلَْيكَْ كَاتِبٌ بِالْعَدْلِ ۚ وَلََ يأَبَْ كَاتبٌِ  تبُْ وَلْيمُْلِلِ الَّذِي أنَْ يكَْتبَُ كَمَا عَلَّمَهُ اللََّّ

َ رَبَّهُ وَلََ يَبْخَسْ مِنْهُ شَيْئاً ۚ فَإنِْ كَانَ الَّذِي عَلَيْهِ الْحَقُّ  عَلَيْهِ الْحَقُّ وَلْيَتَّقِ اللََّّ

ا  سَفِيهًا أوَْ ضَعِيفًا أوَْ لََ يسَْتطَِيعُ أنَْ يمُِلَّ ھُوَ فلَْيمُْلِلْ وَلِيُّهُ بِالْعَدْلِ ۚ وَاسْتشَْهِدوُ

نْ ترَْضَوْنَ مِنَ  شَهِيديَْنِ مِنْ رِجَالِكُمْ ۖ فَإنِْ لَمْ يكَُونَا رَجُلَيْنِ فرََجُلٌ وَامْرَأتَاَنِ مِمَّ

رَ إحِْداَھُمَا الْْخُْرَىٰ ۚ وَلََ يَأبَْ الشُّهَداَءُ إِذاَ مَا  الشُّهَداَءِ أنَْ تضَِلَّ إحِْداَھُمَا فَتذُكَ ِ

ِ  دعُُوا ۚ وَلََ تسَْأمَُوا أنَْ  لِكُمْ أقَْسَطُ عِنْدَ اللََّّ  تكَْتبُوُهُ صَغِيرًا أوَْ كَبيِرًا إلَِىٰ أجََلِهِ ۚ ذَٰ

وَأقَْوَمُ لِلشَّهَادةَِ وَأدَْنَىٰ ألَََّ ترَْتاَبوُا ۖ إِلََّ أنَْ تكَُونَ تجَِارَةً حَاضِرَةً تدُِيرُونهََا بَيْنكَُمْ  
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ا ۗ وَأشَْهِدوُا إِذاَ تبََايعَْتمُْ ۚ وَلََ يضَُارَّ كَاتِبٌ وَلََ  وھَ فلََيْسَ عَليَْكُمْ جُنَاحٌ ألَََّ تكَْتبُُ 

ُ بكُِل ِ شَيْءٍ  ُ ۗ وَاللََّّ َ ۖ وَيعُلَ ِمُكُمُ اللََّّ  شَهِيدٌ ۚ وَإِنْ تفَْعلَوُا فَإنَِّهُ فسُُوقٌ بكُِمْ ۗ وَاتَّقوُا اللََّّ

ٌَ عَلِيم  

"Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya sebagimana Allah telah mengajarkannya, maka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang berutang itu 

mengatakan (bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia 

mengurangi sedikit pun daripada utangnya. Jika yang berutang itu 

orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri 

tidak mampu mengatakan, maka hendaklah walinya mengatakan  

dengan jujur. Dan persaksikanlah walinya mengimlakan saksi dari 

orang-orang lelaki di antaramu). Jika tak ada dua orang lelaki, 

maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-

saksi yang kamu ridai, supaya jika seorang lupa maka seorang lagi 

mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 

keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu 

menulis utang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu 

membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih 

dapat menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 

(menimbulkan) keraguanmu, (tulislah muamalah itu, kecuali jika 

muamalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara 

kamu, maka tak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. 

Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah 

penulis dan saksi saling sulit-menyulitkan. Jika kamu lakukan 

(yang demikian), maka sesungguhnya hal ini adalah suatu kefasika 

pada dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; 

dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu”. Dimana ketika 
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bermuamalah (berbisnis, utang, piutang, pinjam meminjam, dan 

sejenisnya) hendaklah  selalu menuliskan  (mencatat). 

2. Surah An-Nisa: 29 

 تجَِارَةً عَنْ  يَا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا لََ تأَكُْلوُا أمَْوَالكَُمْ بيَْنكَُمْ باِلْبَاطِلِ إلََِّ أنَْ تكَُونَ 

َ كَانَ بكُِمْ رَحِيمً  ا ترََاضٍ مِنْكُمْ ۚ وَلََ تقَْتلُوُا أنَْفسَُكُمْ ۚ إِنَّ اللََّّ  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang Kepadamu.” 

Penjelasan ayat tersebut di atas adalah salah satu gambaran 

kecil dimana Islam menegaskan bahwasanya kita diajari oleh Allah 

SWT bagaimana berbisnis yang baik dan benar. 

3. Surah At-Taubah: 24 
جُكُمۡ قلُۡ إِن كَانَ ءَابَاؤُٓكُمۡ وَأبَۡناَؤُٓكُمۡ  نكُُمۡ وَأزَۡوَٰ لٌ  َوَإخِۡوَٰ وَعَشِيرَتكُُمۡ وَأمَۡوَٰ

 ِ نَ ٱللََّّ كِنُ ترَۡضَوۡنهََآ أحََبَّ إلَِيۡكُم م ِ رَةٌ تخَۡشَوۡنَ كَسَادھََا وَمَسَٰ ٱقۡترََفۡتمُُوھَا وَتجَِٰ

ُ بِأمَۡرِ  ُ لََ يهَۡدِى ٱلۡقَوۡمَ  وَرَسُولِهۦِ وَجِهَادٍ فِى سَبِيلِهۦِ فَترََبَّصُواْ حَتَّىٰ يَأۡتىَِ ٱللََّّ هۦِۗ  وَٱللََّّ

سِقِينَ   ٱلۡفَٰ

“Katakanlah: “ jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri-

istri, kaum keluargamu, harga kekayaan yang kamu usahakan, 

perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, dan rumah-rumah 

tempat tingal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai daripada 

Allah dan Rasul-Nya dan (dari) berjihad di jalan-Nya, maka 

tunggulah sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya.” Dan Allah 

tidak memberi perunjuk kepada orang-orang fasik.”  

h. Fungsi dan Etika Bisnis terhadap Perusahaan  

Setelah mengetahui betapa pentingnya etika yang berlaku dalam 

sebuah perusahaan, tentunya etika meliputi fungsi yang sangat berpengaruh 

terhadap kemajuan perusahaan itu sendiri. Masalah etika bisnis yang terjadi 

di perusahaan bervariasi antara fungsi perusahaan yang satu dan fungsi 
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perusahaan lainnya. Hal ini terjadi karena operasi perusahaan sangat 

terspesialisasi dalam berbagai bidang profesi, sehingga setiap fungsi 

perusahaan cenderung memiliki masalah etika tersendiri. Berikut ini akan 

dibahas berbagai masalah etika bisnis yang terjadi di beberapa bidang fungsi 

perusahaan, yaitu etika bisnis di bidang akuntansi (accounting ethics), 

keuangan (finance ethics), produksi dan pemasaran (production and 

marketing ethics), sumber daya manusia (human resources ethics), dan 

teknologi informasi (information tecnology ethics) yang dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Etika bisnis bidang akutansi  

Fungsi akuntansi sangat pentin bagi keberhasilan perusahaan. 

Akibatnya, fungsi akuntansi harus memenuhi standar kejujuran, 

integitas, dan akurasi yang ketat dalam melaukan tugas akuntansi. 

penyusunan berbagai laporan keuangan untuk berbagai pihak 

dengan tujuan memperoleh keuntungan dari penyusunan laporan 

keuangan tersebut merupakan salah satu contoh prakti akuntansi 

yang tidak etis. Dalam dunia bisnis nyata, perusahaan sering kali 

menghasilkan laporan keuangan terpisah untuk berbagai pihak. 

Dalam realita kegiatan bisnis sering kali ditemukan perusahaan 

yang menyusun laporan keuangan yang berbeda untuk pihak-pihak 

yang berbeda. Ada laporan keuangan internal perusahaan, laporan 

keuangan untuk bank, dan laporan keuangan untuk kantor pajak, 

dengan melakukan praktik ini, bagian akuntasi perusahaan untuk 

kantor pajak. Dengan melakukan praktik ini, bagian akuntasi 

perusahaan secara sengaja memanipulasi data dengan tujuan 

memperoleh keuntungan dari penyusunan laporan palsu tersebut.  

2. Etika bisnis di Bidang Keuangan  

Investor telah menderita kerugian akibat skandal keuangan 

yang berasal dari penerapan kegiatan keuangan yang tidak tepat. 

Pelanggaran etika bisnis Islam dalam bidang keuangan perusahaan 

yang akan mengajukan pinjaman ke bank. Melalui praktik ini 
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seolah-olah perusahaan memiliki rasio keuangan yang sehat 

sehingga layak untuk kreditkan. Padahal kenyataannya kondisi 

keuangan perusahaan tidak sebaik yang dilaporkan dalam laporan 

keuangan yang telah di percantik.  

3. Etika bisnis Bidang Produksi dan Pemasaran  

Interaksi perusahaaan dengan konsumennya dapat 

menimbulkan berbagai masalah etika bisnis di bidang produksi dan 

pemasaran. Untuk melindungi konsumen dari perilaku tidak etis 

dengan penegakan Undang-Undang Perlindungan Konsumen No. 8 

Tahun 1999. Undang-undang ini menjelaskan sejumlah praktik 

bisnis yang dilarang. Pelaku usaha antara lain ilarang membuat dan 

memperdagangkan barang dan jasa. 

4. Tentang IBISMA UII 

IBISMA UII (Inkubasi Bisnis & Inovasi Bersama) merupakan divisi 

khusus yang didirikan untuk mendorong pemanfaatan hasil-hasil penelitian di 

perguruan tinggi, yang mana perguruan tinggi dituntut untuk memiliki 

kemampuan dalam menyelesaikan persoalan-persoalan bangsa melalui inovasi. 

IBISMA ingin mendukung program pembinaan keirausahaan UII untuk 

menghasilkan wirausahawan muda yang memiliki keunggulan dalam 

kreativitas usaha, kemandirian, dan profesionalisme, serta mampu untuk 

berkontribusi secara signifikan dalam pembangunan ekonomi indonesia. 

Keunikan IBISMA UII di bawah naungan Unversitas kemudian IBISMA 

juga bergerak di bidang digital, maufacturing, dan produk kreatif. IBISMA 

memfasilitasi tenant-tenant seperti: ruang tenant dan ruang meeting, supaya 

calon tenant-tenant merasa nyaman saat di naungi IBISMA  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah pedomanyang digunakan dalam proses penelitian 

diantaranya adalah dalam menentukan intrumen pengambilan data, penentuan 

sampel, pengumpulan data serta analisis data (sugiyono, 2013). Dalam penelitian 

ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif atau penelitian 

lapangan,dimana masalah yang akan diajukan di dalam penelitian ini ditentukan 

pada masalah yang terkait dengan operasional perusahaan. Kaidah penelitian 

deskriptif kualitatif mencoba menafsirkan dan menuturan data yang bersangkutan 

dengan situasi yang sedang terjadi serta pandangan yang terjadi di dalam tenant. 

Di dalam kegiatan penelitian ini meliputi pengumpulan data, menganalisis data, 

menginterprestasikan data, dan diakhiri dengan sebuah kesimpulan yang mengacu 

pada penganalisisan data tersebut. 

 penelitian yang dilakukan berdasarkan dengan fakta yang terjadi 

dilapangan, dalam hal ini yaitu Inkubator Bisnis dan Inovasi Bersama (IBISMA) 

UII. Tujuan dari penelitian kualitatif yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

menggambarkan serta mendeskripsikan sebuah realita yang terdapat di IBISMA 

UII. IBISMA UII terkait dengan analisis peran internalisasi etika bisnis Islam 

pada inkubator bisnis untuk meningkatkan nilai etika bisnis Islam pada tenant 

IBISMA. Peneliti dalam penelitian kualitatif mencoba untuk berinteraksi dengan 

orang yang berada di situasi tersebut(Mustaqim, 2016) 

B. Lokasi penelitian 

Penelitian ini mengangkat Analisis Peran Internalisasi Etika Bisnis Islam 

pada Inkubator Bisnis studi kasus IBISMA UII, yang mana perusahaan tersebut 

terletak di Universitas Islam Indonesia Jalan Kaliurang Km 14,5 Desa 

Sardonoharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa 

Yogyakarta 55581, Indonesia. 
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C. Waktu dan pelaksanaan penelitian 

Waktu ipelaksanaan ipenelitian iini idimulai idari ibulan iapril itahun i2021 

sampai iselesai. i 

D. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah data mengenai variabel-variabel yang diteliti. 

subjek penelitian pada penelitian ini guna mendapat informasi yang diperlukan 

secara jelas dan rinci, sehingga penetapan sebjek penelitian pada penelitian ini 

dilakukan melalui purposive sampling. Yaitu penetapan subjek berdasarkan tujuan 

peneliti untuk mengungkap permasalahan penelitian. Maka subjek yang 

ditetapkan adalah individu yang dikatakan sangat memahami terkait informasi 

yang diperlukan pada penelitian yaitu manager program inkubasi dan manager 

program jejaring IBISMA UII. 

E. Objek penelitian 

Objek penelitian adalah sarana ilmiah untuk mendapatkan data dengan 

tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid, dan reliable 

tentang suatu hal (variabel tertentu)(sugiyono, 2013). Penelitian iini imemiliki 

objek ipenelitian yaitu ibagian ipengembangan IBISMA iUII iterkait iinkubator 

bisnis idengan etika ibisnis iIslam. 

F. Jenis dan Sumber Data 

Sumber idata iadalah isubjek iatau iobjek ipenelitian idi mana idirinya iakan 

diperoleh sebuah data. Dalam penelitian yang dilakukan iniipenulis menggunakan 

data primer. Data primer iini berasal dari subjek atau objek penelitian yang 

diambil secara langsung saat penelitian berlangsung. iSumber data primer dalam 

penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil observasi idan wawancara dari ianggota 

IBISMA iUII. 

1. Data primer  

Sumber Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

(atau petugasnya) dari sumber pertamanya. pada penelitian ini yang menjadi 

sumber data primer dalam penelitian ini adalah manajer IBISMA UII.  
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2. Data sekunder  

Sumber data sekunder,yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

sebagai penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang 

tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen berupa literatur yang diperoleh dari 

buku, catatan, jurnal, laporan keuangan perusahaan, artikel atau sejenisnya. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun iteknik ipengumpulan idata iyang idilakukan idalam ipenelitian iini 

iyaitu, isebagai iberikut: 

1. Wawancara i 

Dengan icara iwawancara imendalam iuntuk imemperoleh data yang 

ilengkap dan mendalam dari iinforman. iMetode iini idilakukan idengan 

imengajukan ipertanyaan-pertanyaan isecara ilangsung idan iterbuka ikepada 

iinforman iatau ipihak iyang iberhubungan idan imemiliki irelevansi imasalah 

iyang iberhubungan idengan ipenelitian i(Arini et al., 2018) 

Dalam penelitian ini, peneliti melalukan wawancara secara daring via 

zoom dan berupa wawancara terstruktur yang telah disusun oleh peneliti 

sebelum melakukan wawancara baik dengan pimpinan maupun dengan tenant. 

IBISMA UII sebagai narasumber. Metode wawancara ini nantinya dilakukan 

secara langusng maupun melalui media perantara yang nantinya akan dituju 

kepada narasumber terkait. 

2. Studi iPustaka i 

Dengan cara mengumpulkan dataiyang digunakan untuk imemperoleh 

idata sekunder yaitu berasal baik dari ibuku, iliteratur ireview imaupun isumber 

ilainnya iyang ibersangkutan idengan ipermasalahan iyang iditeliti. I 

3. Dokumentasi  

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan dokumentasi serta pengumpulan 

data dengan cara mencatat, menyalin dokumen-dokumen yang diperlukan 

dalam penelitian, serta mengambil data tenant mahasiswa dibawah naungan 

IBISMA UII. 
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H. Teknik Analisis Data i 

Teknik ianalisis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 

analisis ikualitatif. iMenurut iBognon & Biklen, ianalisis idata ikualitatif iadalah 

upaya iyang idilakukan idengan ijalan ibekerja idengan idata, imengorganisasikan 

data, memilih-milihnya menjadi satuan yang dapat dikelola mengsintesiskannyam 

mencari idan imenemukan ipola, imenemukan iapa iyang penting idan iada iyang 

dipelajari, idan imemutuskan iapa iyang idapat diceritakan ikepada iorang ilain 

i(Lexy J. Moleong, 2019). 

Adapun ilangkah-langkah teknik ianalisis idata isebagai iberikut i(Sugiyono, 

2018): 

1. Reduksi iData i 

Reduksi data adalah proses mengubah data mentah menjadi 

informasi yang relevan dengan memilih, memfokuskan, dan 

memvalidasinya. Sehingga memudahkan untuk menarik kesimpulan. 

2. Penyajian idata i 

Metode penyajian data naratif sering digunakan pada data secara 

kualitatif. Penyajian data terdiri dari kumpulan data yang tersusun secara 

logis dan mudah dipahami.  

3. Penarikan ikesimpulan i 

Penarikan kesimpulan pada tahap akhir analisis data untuk melihat 

penelitian reduksi data masih mengacu pada rumusan masalah dari segi 

hasil yang diinginkan. Data yang terkumpul dibandingkan satu sama lain 

untuk menarik peneliti sebagai solusi dari permasalahan yang ada.I
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran umum lokasi penelitian  

1. Sejarah berdirinya Inkubasi Bisnis & Inovasi Bersama (IBISMA) UII 

Inkubasi Bisnis & Inovasi Bersama (IBISMA) merupakan divisi-divisi 

yang dibentuk untuk mendorong pemanfaatan hasil-hasil penelitian di 

perguruan tinggi, yang dimana Perguruan Tinggi diharapkan untuk memiliki 

kemanpuan dalam menyelesaikan persoalan-persoalan bangsa melalui inovasi. 

IBISMA bertujuan untuk mempromosikan inovasi dengan menerapkan 

berbagai program pengembangan kewirausahaan dan menciptakan ekosistem 

inovasi yang dicapai melalui divisi organisasi IBISMA.  

IBISMA yang resmi didirikan sejak Desember 2014, saat ini berada di 

bawah koordinasi Wakil Rektor Bidang Networking & Kewirausahaan, 

Direktorat Pembinaan & Pengembangan Kewirausahaan (DPPK) yang diberi 

amanah untuk mengelola program-program pembinaan dan pengembangan 

kewirausahaan di lingkungan UII. 

IBISMA bertujuan untuk memfasilitasi program-program pembinaan 

kewirausahaan di lingkungan UII dalam rangka membentuk wirausahawan-

wirausahawan muda yang memiliki keunggulan dalam inovasi bisnis, 

kemandirian dan profesionalisme, serta mampu berkontribusi secara signifikan 

dalam pembangunan ekonomi bangsa indonesia. Lembaga inkubator bisnis 

yang berada dibawah kelolaan perguruan tinggi dapat menjawab empat 

kebutuhan kerja di era globalisasi dewasa ini yaitu: (Novel, 2001) 

a. Kebutuhan akan pekerjaan yang menantang (challenging) dan 

memiliki arti penting bagi organisasi. Yang dimaksud dengan 

pekerjaan menantang adalah pekerjaan yang tidak mudah untuk 

diselesaikan tetapi mungkin untuk diselesaikan (difficult but not 

impossible), sedangkan pekerjaan yang memiliki arti penting bagi 
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organisasi adalah pekerjaan yang memberikan sumbangan/kontribusi 

yang berharga bagi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan. 

b. Kebutuhan akan lingkungan kerja yang kondusif. Artinya, lingkungan 

kerja yang mendukung kelancaran dan penyelesaian pekerjaan. 

Lingkungan yang mendukung termasuk didalamnya adalah 

lingkungan sumber daya manusia dan lingkungan non sumber daya  

manusia (sarana prasarana). 

c. Kebutuhan akan pemberdayaan jiwa interpreneur dikalangan pelaku 

organisasi yaitu sumber daya manusia. Intrapreneur dicirikan sebagai 

berikut: berorientasi pada pencapaian tujuan organisasi terbukanya 

akses keseluruh lembaga dan sumber daya manusia, memiliki 

motivasi kerja yang tinggi, inovatif, kreatif, memiliki visi, memiliki 

rasa percaya diri yang tinggi, berani mengambil risiko, memiliki 

intuisi bisnis yang tinggi, sensitif terhadap kondisi dan situasi di 

dalam maupun di luar organisasi, dan berfikir sistematik, terstruktur, 

dan terencana. 

Keberadaan inkubator bisnis diharapkan dapat mengatasi berbagai 

permasalahan tersebut dengan cara: 

a. Kegagalan bisnis karena tidak terdapatnya pasar potensial yang 

menyerap ide bisnis yang ditawarkan dapat diatasi melalui aktivitas 

riset pasar. Bagi wirausaha baru, aktivitas ini bermanfaat untuk 

membantu manganalisis peuang dan potennsi pasar dalam rangka 

penciptaan dan pengembangan usaha, serta sebagai cara untuk 

menentuka kelayakan dan perilaku pasar dalam konteks permintaan 

dan penawaran. 

b. Sebagai upaya untuk mengatasi masalah kurangnya kemampuan 

manajerial, inkubator bisnis dapat mengadakan pelatihan dan 

pembinaan. Pelatihan ditujukan untuk membentuk dan 

mengembangkan sikap dan perilkau ‘enterpreneur’ yang mampu 

berkreasi, menciptakan inovasi, dan proaktif dalam menghadapi 
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perkembangan lingkungan. Pelatihan bagi tenant sebagai pengusaha 

mula bersifat terapan, artinya ada kaitanyya dengan bidang usaha 

dimana dia bekerja serta memberikan manfaat instan artinya dapat 

memberi manfaat langsung.  

Agar tenant dapat mengaplikasikan keterampilan ditempat praktik, 

sehingga dapat diketahui kendala/kesulitan. 

c. Kerjasama antara lembaga, program ini bertujuan menciptakan solusi 

timbal balik yang prosesnya memanfaatkan keunggulan strategi bagi 

usaha-usaha yang saling terkait untuk bekerjasama. Prinsip saling 

butuh akan tercipta antar organisasi yang pada akhirnya menghasilkan 

nilai tambah dan manfaat ekonomis.  

d. Pembentukan unit bisnis, program ini bertujuan mengarahkan dan 

membimbing proses penyelenggaraan usaha. Unit usaha dari suatu 

organisasi bisnis yang dibentuk. Bentuk teknisnya adalah 

pendampingan, konsultasi terstruktur dan insidential yang terselengara 

atas dasar kebutuhan/permintaan. 

e. Pengembangan, program ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

dan mengembangkan pasar bagi wirausahawan dan usaha kecil dan 

menengah yang telah mapan dalam suatu usaha. Bentuk 

pengembangan dapat terwujud terstrukturisasi, rekayasa, produk, 

pasar, dan manajerial (Agustina, 2011). 

2. Visi dan Misi  

Visi  

“ Menjadi inkubator bisnis teknologi unggulan di industri kreatif di indonesia 

pada tahun 2025” 

Misi  

a. Menyeleksi tenant yang potensi di bidang Industri Kreatif. 

b. Menginkubasi yang efektif & efisien di bidang Industri Kreatif. 

c. Menjalin kerjasama dengan stakeholder IBT di Indonesia. 

d. Menyelenggarakan pelatihan untuk meningkatkan kualitas SDM pengelola 

secara berkala. 
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e. Menyediakan sarana dan prasarana sesuai kebutuhan dan perkembangan 

teknologi.  

3. Tujuan Strategi 

a. Melahirkan star-up berbasis teknologi di bidang Industri Kreatif yang 

berkelanjutan.  

b. Menghilirisasi hasil invensi di lingkungan UII terkait inovasi berkelanjutan 

yang berbasis. 

c. Meningkatkan perekonomian di wilayah jawa melalui peningkatan lapangan 

kerja/pembukaan lapangan kerja baru.  

4. Struktur Organisasi IBISMA  

Struktur organisasi IBISMA mengikuti Direktur, Direktur IBISMA UII 

yang dipimpin oleh seorang pengelola yaitu Ibu Amarria Dila Sari, S.T., 

M.Sc.Dengan membawahi tiga divisi, masing-masing program inkubasi, 

implementasi Teknologi & Inovasi, dan Pengembangan Bisnis & Jejaring, dari 

ketiga bagian tersebut membawahi beberapa karyawan.  

a. Manajer program inkubasi  

b. Manajer Implementasi Teknologi  

c. Manajer Implementasi Inovasi  

d. Manajer pengembangan bisnis & jejaring. 



40 
 

  

 

Gambar 4. 1 Struktur Organisasi IBISMA 

Struktur iorganisasi isangat ipenting idalam iperusahaan, ikarena istruktur 

iorganisasi imempunyai ifungsi imengatur ikerja isama iseiap iorang isesuai idengan 

ikedudukan, iwewenang, idan itanggung ijawab ipekerjaan imasing-masing. iTanpa 

iadanya istruktur iorganisasi iperusahaan, imaka iakan imenggangu ikelancaran 

iperusahaan idalam imelakukan ikegiatannya. 

5. Media iInkubator iBisnis idan iInovasi iBersama i(IBISMA) 

Inkubator iBinis idan iInovasi iBersama imemiliki isitus iyang idapat idiakses 

iyaitu iwww.simpultumbuh.uii.ac.id. iHal itersebut iuntuk imemudahkan imahasiswa 

imendapatkan iinformasi imengenai ikegiatan, ilayanan idan iinformasi iyang iakan 

Div. Pengembangan 
Kewirausahaan & 
Inkubasi Bisnis

(Direktur IBISMA UII)

Deputi Direktur IBISMA 
UII

Unit Kerja Khusus 1 
Program Inkubasi

Manajer Program 
Inkubasi

Unit Kerja Khusus 2 
Implementasi Teknologi 

& Inovasi

Manajer Implementasi 
Teknologi

Manajer Implementasi 
Teknologi

Unit Kerja Khusus 3
Pengembangan Bisnis 

dan Jejaring

Manajer Pengembangan 
Bisnis dan Jejaring

Corsec & Finance

Amarria Dila Sari, S.T., M.Sc. 

Bagus Panuntun, SE, MBA. 

 
 Amarria Dila Sari, S.T., M.Sc. 

Indah Kurnia Sari, SP.   

Arsyil Yasari, A.Md. 

 Rininta Hanum,ST, M.Eng. 

 Nanda Dwi Putra, M.Kom. 

 Muchamad Sugarindra, ST, M.T.I. 

Dimas Panji Eka J., M.Kom. 

Ahmad Syihabuddin Zankie, ST. 

Arif Fajar Wibowo, M.Sc 

Okza Achmad Styawan, SE. 

http://www.simpultumbuh.uii.ac.id/
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idiberikan ioleh iInkubator iBisnis idan iInovasi iBersama i(IBISMA) ikepada 

imahasiswa. iMengikuti iperkembangan izaman iyang iada iIBISMA iUII ijuga 

imemiliki iberbagai imedia isosial iyang idapat idikunjungi ianatara ilain: iinstagram, 

ifacebook, iyoutube idan itwitter. 

Tabel i4.1 iMedia iSosial iIBISMA 

No. Media 

iSosial 

Pengikut Link Postingan 

1. Instagram 2.739 https://www.instagra

m.com/ibisma_uii 

 

2. facebook 103 https://m.facebook.co

m/story.php?story_fbi

d=1245521942501798

&id=1000113201258

55 

 

3. Twitter 46 https://twitter.com/ibi

sma_uii?t=RRXpv9w

sBnDo7wjCKhRDtw

&s=08 

 

https://www.instagram.com/ibisma_uii
https://www.instagram.com/ibisma_uii
https://m.facebook.com/story.php?story_fbid=1245521942501798&id=100011320125855
https://m.facebook.com/story.php?story_fbid=1245521942501798&id=100011320125855
https://m.facebook.com/story.php?story_fbid=1245521942501798&id=100011320125855
https://m.facebook.com/story.php?story_fbid=1245521942501798&id=100011320125855
https://m.facebook.com/story.php?story_fbid=1245521942501798&id=100011320125855
https://twitter.com/ibisma_uii?t=RRXpv9wsBnDo7wjCKhRDtw&s=08
https://twitter.com/ibisma_uii?t=RRXpv9wsBnDo7wjCKhRDtw&s=08
https://twitter.com/ibisma_uii?t=RRXpv9wsBnDo7wjCKhRDtw&s=08
https://twitter.com/ibisma_uii?t=RRXpv9wsBnDo7wjCKhRDtw&s=08
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4. Youtube 110 https://www.youtube.

com/channel/UCUHX

nzGchHvELSGMeAJ

MZmg 

 

Sumber i: iMedia isosial iIBISMA iUII i2021 

Tabel i4.2 iWebsite iIBISMA iUII 

Link Tampilan iWebsite 

https://simpultumbuh.uii.ac.id 

 

 

6. Program iInkubator iBisnis idan iInovasi iBersama i 

Inkubator iBisnis idan iInovasi iBersama i(IBISMA) imemiliki iberbagai 

imacam iprogram-program ikegiatan iyang idiperuntukkan ikepada imahasiswa. 

iProgram-program itersebut iantara ilain: 

a. Seleksi itenant i(UBIC) 

b. Coaching i(Growth iTalk) i& iBootcamp 

c. NGOBRAS i(ngobrol ibareng istar-up), iLDR i(live idari irumah) i& ikajian 

d. IBISMA iGROWTH iACADEMY 

e. Networking i(FGD, iBusiness iMatching) 

f. Star-up iExpo i(Growth iFest) 

https://www.youtube.com/channel/UCUHXnzGchHvELSGMeAJMZmg
https://www.youtube.com/channel/UCUHXnzGchHvELSGMeAJMZmg
https://www.youtube.com/channel/UCUHXnzGchHvELSGMeAJMZmg
https://www.youtube.com/channel/UCUHXnzGchHvELSGMeAJMZmg
https://simpultumbuh.uii.ac.id/


43 
 

  

7. Tahapan iInkubator Biisnis i 

Tahapan iinkubator ibisnis iadalah itahapan iyang ipaling ipenting idalam iproses 

iinkubator ibisnis. iInkubator ibisnis imenyediakan ifasilitas ifisik iseperti: iruang 

iproduksi, ialat-alat iproduksi, idan ioutlet. iPada itahap iawal iinkubator ibisnis, ifungsi 

ikonsutasi isangat ikuat, itenant idapat imeminta isaran itentang ikesulitan idan 

ipermasalahan idan ikendala ibaik iitu iaspek iteknologi, imanajemen, idan ipemasaran, 

iyang idialami idalam ikegiatan iusahanya iuntuk imenemulan isolusi. iPembiayaan, 

ipemasaran, idan ipembuatan irencana iperusahaan iuntuk iditerapkan ike ilembaga 

ikeuangan iadalah ibeberapa ilayanan ilain iyang itersedia idalam itahap iinkubator 

ibisnis. 

 iTahapan idalam iprogram iinkubator idibagi imenjadi itiga itahapan, iyaitu 

itahap ipra iinkubator, iinkubator, idan ipasca iinkubator. iSeleksi idan isosialisasi 

iprogram idilakukan isebelum imemasuki itahap ipra iinkubator. iSeleksi itenant 

idilakukan isecara ibertahap, iyaitu imeliputi iseleksi iadministrasi idan iwawancara 

idengan imemperhatikan iprofil iusaha, ipembuatan ibusiness iplan, ipengembangan 

irencana iusaha idan ipengembangan ipasar, iaspek i5C iyang imeliputi icredibility, 

icapacity, icapability, icondition, idan icollateral.calon itenant iyang itelah 

idinyatakan ilulus ikemudian iharus imenanandatangi ikontrak iyang imenyatakan 

ikesediaannya iuntuk idi iinkubator ibisnis iselama iperiode iwaktu itertentu. i 

Tahapan iseleksi itenant-tenant iyang iakan imenentukan ikualitas itenant 

isebagai iinput idalam ikegiatan iinkubator ibisnis. iTahapan iseleksi imerupakan 

ifaktor ikritis iyang iperlu idiperhatikan isejalan idengan itahapan iinkubator ibisnis 

iyang idirancang. iSeleksi itenant idapat iberupa iserangkaian iwawancara iuntuk 

imengetahui ikemampuan idan ikemauan ipersonal itenant iuntuk imengikuti ikegiatan 

iinkubator ibisnis, iserta iprofil idan ikinerja iusahanya. i 

Tujuan idari iTahapan ipra iinkubator iadalah ipendampingan idapat imelakukan 

ipemetaan idan imerancang ikonsep iinkubator ibisnis iyang iefektif isesuai ikebutuhan 

itenant ibinanannya. iTahapan iini isangat ipenting isebagai iinput ikonseptual idalam 

imanajemen ibisnis iyang idijalankan ioleh itenant. 
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Tahapan ipasca iinkubator iadalah itenant idinyatakan imandiri idan imampu imengelola 

ibisnisnya idengan ibaik isetelah ilulus idari iinkubator ibisnis. iWalaupun itenant isudah 

ialumni itidak imendapatkan ipendampingan, inamun imereka imasih idapat imengakses 

ijejaring idari iinkubator ibisnis iuntuk ipengembangan ibisnisnya. iBagi iinkubator 

ibisnis, itenant ialumni iini idapat idijadikan imentor, imaupun iinvestor ibagi itenant iyang 

isedang idibina iinkubator ibisnis. iTenant ibinaan iinkubator ibisnis, idan itenant ialumni 

iinkubator ibisnis idapat ibekerjasama imengembangkan iusahanya. i 

Pada itahapan iseleksi itenant-tenant, ifaktor ipendukung ipaling iprioritas idalam 

iseleksi itenant iadalah iSDM iinkubator ibisnis. iKualitas iSDM ipengelola iinkubator 

ibisnis imenjadi ihal iyang isangat ipenting. iPengelola iinkubator ibisnis iharus imenguasai 

ibetul iapa ifungsi idan iperanan iinkubator ibisnis ibagi iUMKM iyang idibinanya, 

imemiliki iintegritas idan imotivasi iyang ikuat iuntuk imembantu ipengembangan iusaha 

iUMKM, imemiliki ipengetahuan itentang imanajemen ibisnis, iserta isenantiasa 

imengembangkan ijejaring idengan istakeholders. i 

Gambar i4. i2 iTahapan iseleksi icalon iTenant iIBISMA iUII 
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Tabel i4.3 iTenant iIBISMA iUII 

No. i Nama iTenant-Tenant 

1. i Codakarta i 

2. Masukkerja 
3. Zakea iIndonesia i 
4. Eldey i 
5. i Sabila iCraft 
6. Minionbike iIndonesia 
7. Suai. iOrganik i 
8. Rendang iTuna ibin isangkut i 
9. Air ipurifer 

10. Murni iorganik 

Sumber : IBISMA UII  

B. Deskripsi Pembahasan  

1. Metode IBISMA UII Dalam Menginternalisasi Etika Bisnis Islam Pada 

Tenant Yang Dikelola  

Etika bisnis Islam hadir sebagai wujud antisipasi terhadap banyaknya 

penyimpangan dan kecurangan dalam dunia bisnis misalnya penipuan, 

penggelapan, dan penyalahgunaan dana hibah yang kemudian menjadi latar 

belakang munculnya etika bisnis. Praktek bisnis bertujuan untuk memdapatkan 

keuntungan sebanyak mungkin dengan modal minimalis, sehingga banyak 

memunculkan  penyelewengan yang merugikan dan melanggar  etika bisnis Islam. 

Dalam perspektif Islam bahwa berbisnis harus menjalankan etika, moral atau 

akhlak yang baik yaitu menerapkan sikap jujur dan tanggungjawab dalam 

profesional dalam bisnis, keterbukaan dalam bisnis dalam mengelola tenant-tenant 

membawa keberkahan dan keberuntungan. Diskusi etika bisnis Islam dalam 

aktivitas bisnis bermunculan untukmeminimalisir kecurangan.  Penerapan etika 

bisnis Islam bertujuan agar tidak timbulnya sengketa dikemudian hari, sehingga 

dengan etika bisnis Islam akan memberikan keuntungan bersama secara adil 

Pada ibagian iini, ipenyusun imenguraikan itentang ipenerapan imetode 

iinternalisasi ietika ibisnis iIslam iyakni iTauhid, iEquilibrium, iFree iWill, 

iResponsibility. iBerdasarkan iinforman idari iBapak iNanda iDwi iPutra, iM.Kom idan 
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iOkza iAchmad iSetyawan,S.E, isebagai iManager, i2 iorang ianggota itenant. iPeran 

iinternalisasi ietika ibisnis iIslam ipada iinkubator ibisnis iadalah isebagai iberikut: i 

1) Penerapan iTauhid i 

Hasil ipenelitian iyang idilakukan idi ilapangan imenunjukkan ibahwa 

iInkubasi iBisnis idan iInovasi iBersama itelah imenerapkan ietika itauhid ipada 

isistem iperusahaan. iIman ikepada iAllah iSWT iadalah isumber iutama ietika 

ibisnis iIslam. iTidak imenutup ikemungkinan iutuk imenginspirasi imanusia 

imenjadi isatu ikesatuan iyang iserasi, ikonsisten, idan imerasa iselalu idiawasi ioleh 

iAllah iSWT idengan imemadukan ikomponen iagama idengan iberbagai iaspek 

iinternal ikehidupan imanusia. i 

Hal iini idapat idilihat idari iunsur ikeIslaman ipada iperusahaan iIBISMA 

isangat idiutamakan iditandai idengan iadanya ikegiatan ikajian iyang idilakukan 

isebulan isekali idan ibriefing isebelum imelaksanakan ikegiatan. iKarena 

manajemen idan iseluruh ianggota itenant idisini itidak ihanya iberfikir 

berjualan,itidak ihanya iuntuk imemperoleh ikeuntungan iatas ijualannya isemata 

namun idisinilah ikami ijustru iberdakwah, isyia’ar. iKarena ijika ikita imengejar 

akhirat imaka idunia iakan ibersama ikita, isedangkan ijika ikita imengejar idunia 

idan iakhirat imaka idunia idan iakhirat iakan ikita idapatkan. iOleh ikarena iitu 

prinsip ikeesaan i(ketauhidan) isangatlah iperlu idalam imenjalankan iatau 

melakukan isegala isesuatu i(Shinta, i2020). 

Dalam penelitian yang berjudul “PENGARUH PENERAPAN 

ETIKA BISNIS ISLAM TERHADAP KEUNTUNGAN USAHA 

PENGUSAHA LAUNDRY DI KECAMATAN TEMBALANG” sudah 

menerapkan etika ketauhidan dengan cara yang dilakukan mengerjakan 

sholat lima waktu dan sebelum mencuci pakaian membaca Basmallah 

terlebih dahulu (Saputra, 2016). 

2) Penerapan ikeseimbangan i 

Keseimbangan iatau ikeadilan iantara ikepentingan idiri isendiri idan 

ikepentingan iorang ilain itidak idiragukan ilagi idituntut idalam iIslam. iHasil 

ipenelitian iyang idilakukan idi ilapangan imenunjukkan ietika ikeseimbangan. 

Hal iini idapat iditentukan idengan imelihat ikualitas ipelayanan iyang idiberikan 
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oleh iperusahaan. iPelatihan iberkualitas itinggi imemberikan iproduk iyang 

iterbaik ibagi itenant iserta imelayani ikebutuhan itenant-tenant. iSingkatnya 

ikonsep ikeadilan imenyatakan ibahwa iketika iperusahaan imemberikan iproduk 

iyang iterbaik ibagi ikonsumen imaka ikonsumen iakan imemberikan iloyalitas 

iyang iterbaik ibagi iIBISMA iUII, isehingga idari ikeduanya ibaik iperusahaan 

imaupun itenant iterjalin isosialisasi iyang ibaik idiantara ikeduanya. iPrinsip iini 

isudah iditerapkan ioleh iIBISMA iUII, idilihat idari ipendampingan ikepada 

itenant-tenant, iyakni isetiap iminggu iselalu idiadakan ipengecekan iprogres 

ikepada itenant-tenant. 

Dalam penelitian yang berjudul “ ANALISIS PENERAPAN DAN 

DAMPAK ETIKA BISNIS ISLAM TERHADAP KEMAJUAN BISNIS 

PADA SUPERMARKET DE’ HALAL MART YOGYAKARTA”, sudah 

menerapkan etika keseimbangan dengan hasil penelitian. Sistem 

pengupahan karyawan dilakukan perbulan, dan memberikan karyawan 

setiap tanggal 25 gajinya, dan gajinya tidak pernah tertunda dan selalu 

dibayarkan sesuai jadwal (Harapan, 2018). 

3) Penerapan ikehendak ibebas 

Manusia idiberi ikekuatan iuntuk iberpikir,mengambil ikeputusan iuntuk 

memilih igaya ihidup iyang idiinginkan, idan iyang ipaling ipenting ikebebasan 

untuk ibertindak itanpa imemperhatikan inorma iapapun. iManusia imemiliki 

otonomi ipenuh idalam imemilih ibisnis. iNamun, itetap iharus idilakukan isesuai 

dengan iprinsip idan inorma iIslamiyang itelah iditetapkan. 

Hasil ipenelitian iyang idilakukan idi ilapangan imenunjukkan ibahwa 

iInkubasi ibisnis idan iInovasi iBersama i(IBISMA) itelah imenerapkan ietika 

ibisnis iIslam ikehendak ibebas ipada isistem iperusahaan. iIBISMA iUII ijuga 

imemberikan ikebebasan ikepada itenant-tenant iuntuk imenanyakan itentang 

iprogram-program iIBISMA iapabila iterdapat ihal iyang ikurang ijelas. iMaka, 

iIBISMA iUII ijuga itelah imenerapkan ietika ibisnis iIslam iberupa ikehendak 

ibebas idengan imemberikan ipelayanan idan ifasilitas ikepada itenant-tenant. 

Dalam penelitian yang berjudul “ANALISIS PENERAPAN DAN 

DAMPAK ETIKA BISNIS ISLAM TERHADAP KEMAJUAN BISNIS 
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PADA SUPERMARKET DE’ HALAL MART YOGYAKARTA”, sudah 

menerapkan etika kehendak bebas pada sistem perusahaan dengan hasil 

penelitian De’ Halal Mart memiliki kriteria produk tersendiri, terbukti 

dengan kualitas barang yang dipilih untuk dijual kepada perusahaan. 

Produk yang akan dipromosikan adalah produk yang jelas-jelas halal, 

sehingga konsumen dapat mengambil keputusan yang tepat (Harapan, 

2018) 

4) Penerapan iTanggung iJawab 

Seorang imanusia iharus ibertanggung ijawab iatas iapa iyang itelah 

dilakukan iuntuk imemenuhi ikonsep ikeadilan idan ikesatuan iAllah, iyang idapat 

dilihat ipada isemua iciptaan iAllah. Sifat tanggung jawab atau saling 

memelihara hubungan yang baik antara pelaku ekonomi merupakan modal 

yang besar, tidak hanya menciptakan kepercayaan satu sama lain tetapi 

kedepannya dapat meminimalisir terjadinya konflik ekonomi, sehingga 

usaha dalam perekonomian dapat dibangun dengan stabil, tumbuh dan 

berkembang. iMengikuti ipenerapan iketiga iprinsip penerapan ietika idiatas, 

maka itentunya ipenerapan ietika itanggung ijawab ioleh iinkubator ibisnis isudah 

ipasti itelah idilakukan iatau iditerapkan idalam isistem perusahaan. Ketika 

menjalin perjanjian bisnis hendaknya dituliskan dengan sebuah akad yang 

jelas sehingga dapat dipertanggungjawabkan di kemudian dari. Sikap 

tanggungjawab dapat mempengaruhi kepercayaan seseorang atau mitra 

bisnis untuk menjalin kerjasama bisnis dengan perusahaan.  Fokus dalam 

menjalankan bisnis adalah ikenyamanan ikonsumen, yang dicapai dengan 

melayani tenant-tenant dengan baik dan bertanggungjawab. iIBISMA isangat 

ibertanggungjawab ijika iada itenant iyang mengalami imasalah idan ikomplain 

itentang ipelayanan, ipendampingan itenant dan ipengawasan iyang ikurang 

imenyenangkan idari iIBISMA, idisitulah iletak tanggungjawab, ikeseriusan idan 

ietika iyang iditerapkan ipada iIBISMA. iJika prinsip itanggungjawab iini 

iditerapkan ipada isebuah ibisnis imaka iakan imemperbaiki, imeningkatkan 

ireputasi iperusahaan. iJika ipelayanan ikepada itenant isudah ibaik imaka itenant 

iakan inyaman. 
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Dalam penelitian yang dilakukan (Harapan, 2018) sudah 

menerapkan etika tanggungjawab dengan cara perusahaan mendengarkan 

keluhan konsumen. Jika ada keluhan maka perusahaan akan 

bertanggungjawab. Hal ini merugikan perusahaan karena melanggar salah 

satu etika perusahaan mereka. 

Keberadaan inilai-nilai imoral iyang idilindungi ioleh iperusahaan isangat 

ipenting iuntuk imenciptakan iketertiban idan ikeadilan idalam imasyarakat. iSeperti iyang 

idikemukakan ioleh inarasumber iberikut iini: i 

“IBISMA isudah mengenal ietika ibisnis iIslam. iMenurut isaya ietika ibisnis iIslam ietika 

iterapan, iaplikasi ipemahaman itentang iapa iyang ibaik idan ibenar iuntuk beragam 

iinstitusi, iteknologi, itransaksi idan iaktivitas”  

“Etika ibisnis iIslam iadalah iakhlak imenjalankan ibisnis iyang isesuai idengan inilai-

nilai isyariah” 

Dari ipertanyaan idua inarasumber idiatas, idapat idiketahui ibahwa ietika ibisnis 

iperusahaan iperan ipenting idalam imembentuk iperusahaan iyang ikuat idengan idaya 

saing itinggi idan ikemampuan imenciptakan inilai i(value icreation) iyang itinggi, yang 

kesemuanya imemerlukan ilandasan iyang ikokoh. iDan ibiasanya idimulai idari 

perencanaan istartegis, iorganisasi iyang ibaik, isistem i prosedur iyang itransparan iyang 

semuanya ididukung ioleh ibudaya iperusahaan iyang idapat idiandalkan idan iprinsip-

prinsip iperusahaan iyang idiikuti isecara iteratur. iSelain iitu, iIslam imengangkat iprinsip-

prinsip ietika. iMenurut ihadist, iIslam iditurunkan isebagai ikode ietik imoral idan iperilaku 

bagi ikehidupan imanusia. i“Aku idiutus iuntuk imenyempurnakan iakhlak imulia”. 

Terminologi ipaling idekat idengan ipengertian ietika idalam iIslam iadalah iakhlak. 

Dalam iIslam ietika i(akhlak) idipandang idalam iIslam isebagai imanifestasi idari inilai-

nilai iIslam. iEtika iIslam iberfungsi isebagai isasksi iinternal idan iotoritas ipelaksana 

dalam ihal imenegakkan istandar ietika. Jadi, iIslam iberfungsi isebagai isumber inilai idan 

etika idalam isegala iaspek ikehidupan imanusia, itermasuk idalam idunia ibisnis. iAl-

Qur’an imemberi ipentunjuk itentang ibagaimana imengembangkan ihubungan 

iharmonis, isaling iridha, itidak iada iunsur ieksploitasi idan ibebas idari ikecurangan iatau 
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ipenipuan, iseperti ipersyaratan iuntuk imelakukan iadministrasi itransaksi ikredit. iDalam 

ikaryanya i“Etika idan iIlmu iEkonomi; iSuatu iSintesis iIslami”, iSyed iNawab iHaidar 

iNaqvi imenjelaskan iempat ipoin ietika iekonomi, iyaitu itauhid, ikeseimbangan 

i(keadilan), ikebebasan idan itanggung ijawab. i 

Tauhid imerupakan iwacana ikeagamaan iyang imelandasi isemua iaspek 

ikehidupan imanusia, itermasuk idalam iberbisnis. iManusia idisadarkan isebagai 

imakhluk iketuhanan iatau imakhluk iketuhanan isebagai iakibat idari iTauhid. iDengan 

demikian, idalam iberbisnis itidak ibisa idipisahkan idari ipengawasan ituhan idan 

ipemenuhan ihukum-hukum i(QS. i62:10) 

لٰوةُ i قضُِيَتِ i فَاِذاَ   اٰللََّ i وَاذۡكُرُواi اٰللَِّ i فَضۡلِ i مِنۡ i وَابۡتغَوُۡاi الَۡرَۡضِ i فِىi فَانْتشَِرُوۡاi الصَّ

iكَثيِۡرًا i ۡلَّعلََّكُم  i تفُۡلِحُو  

“Apabila ishalat itelah idilaksanakan, imaka ibertebaranlah ikamu idi ibumi, icarilah 

ikarunia iAllah idan iingatlah iAllah ibanyak-banyak iagar ikamu iberuntung.” 

Keseimbangan idan ikeadilan idalam iberbisnis imengacu ipada ibagaimana 

iperusahaan imelakukan idirinya isendiri. iDalam imengejar iekonomi, ikeseimbangan 

iberarti itidak imelampaui. iKepemilikan iindividu iyang itidak iterbatas, iseperti idalam 

imasyarakat ikapitalis, itidak idibenarkan. IIndividu idan ikolektivitas imemiliki iseluruh 

ifleksibiltas iuntuk iterlibat idalam ikegiatan iekonomi iketika imereka ibebas. iManusia 

imemiliki ikebebasan iuntuk imengimplementasikan ikaidah-kaidah iIslam idalam 

iperekonomian. iKarena imasalah iekonomi ilebih iberkaitan idengan iaspek imuamalah 

idaripada iibadah, imaka iberlaku iaturan iumum, i“semuanya iboleh ikecuali iyang 

idilarang”. iDalam iIslam iketidakadilan idan iriba idilarang. iKebebasan ibertanggung 

ijawab idan iberkeadilan. iTanggung ijawab iberarti, ibahwa imanusia isebagai ipelaku 

iusaha imempunyai itanggung ijawab imoral ikepada iTuhan iatas ipelaku iusaha. iHarta 

isebagai ikomoditas ibinis idalam iIslam, iadalah iamanah iTuhan iyang iharus 

iditanggungjawabkan idi ihadapan iTuhan ikelak. 

Oleh ikarena iitu isaat iini iperilaku imanusia idalam isebuah iperusahaan ibergerak 

idibidang iekonomi icukup ipentig ipada isaat iini. iKetika iseseorang imenunjukkan 

iperilaku inegatif idan idianggap idapat imerugikan iperusahaan, isalah isatu ibentuk 
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ipentingnya iperilaku ibisnis idianggap isebagai isalah isatu ipenghambat ipertumbuhan 

ibisnis, ibahkan iseringkali idianggap isebagai isuatu ikeanehan iyang iharus isegera 

idiselesaikan. imasalah ijika ibersangkutan imempunyai iperilaku iyang ikurang ibaik, idan 

idianggap ibisa imembawa ikerugian idalam isuatu iperusahaan.Tak isalah ijika ikemudian 

iperusahaan-perusahaan iberlomba-lomba iuntuk imencari isatu isolusi idalam 

imengatasi ihal iitu. iKemudian imuncul isatu ibentuk ipelaku iusaha idalam imengelola 

iperusahaan. iDan ihal iitu iyang ikemudian idisebut isebagai ikode ietik iberbisnis, iatau 

ibisa ijuga idisebut idengan ietika ibisnis. iSeperti iyang idikemukakan ioleh ibeberapa 

inarasumber, isebagai iberikut i: 

“cukup ibanyak, ikita iada imentoring idan ievaluasi idan pendampingan-

pendampingan itenant imemberi materi iataupun isecara iteknis. setiap ibulani IBSMA 

selalu mengadakan ikajian irutin, idan ipenyampaian imateri idilakukan ioleh iexpert-

expert idibidangnya” 

“Setiap ibulan i ikita iselalu imerefresh iteman-teman iuntuk ipelatihan iatau icoaching/ 

imentoring idari ipelaku iusaha iyang imemiliki inilai-nilai iIslam, iiitidak imenganjurkan 

itenant-tenant untuk  imeminjam iuang idibank” 

Dari ipertanyaan idua inarasumber idi iatas iterdapat ikesamaan,yaitu iperan 

iinternalisasi ietika ibisnis iIslam iyang idigunakan iialah idengan imenggunakan inilai-

nilai iIslam. iNarasumber i1 imenjelaskan isetiap isebulan isekali iIBISMA imelakukan 

ikajian irutin isedangkan inarasumber i2 imenjelaskan ipelatihan. iSetelah imelakukan 

ipelatihan idan ipengembangan ipara itenant idiberikan imateri ipembelajaran iyang iakan 

idibahas ipada isaat ipelatihan, ipemberian imateri idilakukan ioleh ipara iahli idi 

ibidangnya. iHal iini idilakukan iagar inantinya ipara itenant imempelajari idan 

imenyiapkan ibisnis ilebih imaksimal. iNilai-nilai iyang idisampaikan iIBISMA iberupa 

ikajian-kajian ibulanan. 

Penyampaian inilai ietika ibisnis iIslam itidak ihanya idalam ibentuk imateri iyang 

idisampaikan isecara iformal itetapi ijuga imelalui ipermodelan iperilaku, imenjadikan 

isosok ifigur iteladan. iSelain iitu, ikeberadaan ipemimpin ijuga imempengaruhi ijalannya 

iproses ipelatihan itenant iIBISMA. iMencapai itujuan idan ikeinginannya idengan 
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imembenarkannya idengan icara iapapun, iTetapi idalam iIslam imembatasi iatau 

imembatasi isebuah igaris idiberikan iyang idisebut imoral. iPerilaku idalam ibisnis idan 

iperdagangan ijuga itidak iterlepas idari iadanya inilai-nilai ietika iperusahaan. iDengan 

imeningkatnya ikesadaran ietika idalam ibisnis, iorang imulai imenekankan ipentingnya 

irelevansi ifaktor ietika idalam ibisnis. iBahkan, idari iperspektif ikinerja ikehidupan itelah 

idiatur idalam ipandangan iajaran iAgama iIslam iuntuk imengatur iseluruh ikehidupan. 

iAjaran iyang imengatur isegala iaspek ikehidupan, ikehidupan iorang idihitung idalam 

ikaitannya idengan iperilaku iekonomi idan ikewirausahaan. iAjaran iIslam 

imengharuskan isemua imuslim iuntuk imelakukan isegala iupaya iuntuk imenerapkan 

iaturan. iIslam idalam isemua iaspek ikehidupan, itermasuk iaturan ibisnis idan ipekerjaan 

iyang imerupakan ijalan imencari ikehidupan. iPada idasarnya itujuan ipenerapan iajaran 

iIslam idi ibidang imuamalah ikhususnya iaturan-aturan idalam iperilaku ibisnis, isehingga 

iakan imewujudkan ipembangunan imanusia iyang iberkeadilan idan istabilitas iuntuk 

imencapai ipemenuhan ikebutuhan, ikesempatan ikerja ipenuh idan idistribusi 

ipendapatan iyang imerata itanpa iharus imengalami iketidakseimbangan iyang 

iberkepanjangan idi imasyarakat. I 

(Akhyar, 2019) (Arijanto) iPada itahapan iinternalisasi, iberkaitan idengan 

iperaturan iyang idiberikan iIBISMA idalam ipenerapan inilai-nilai itanggung ijawab 

yaitu imenjalin ikerjasama idengan istakeholders iIBT iindonesia iakan ivisi idan imisi idari 

iIBISMA iUII iyang imenjadikan iinkubator ibisnis iteknologi iunggulan idi iindustri 

kreatif idi iindonesia ipada itahun i2025, iyang itidak ihanya idisampaikan isekali itetapi 

selalu idiingatkan idalam irapat ievaluasi. Dalam iproses iperan  iinternalisasi isetiap etika 

bisnis iIslam ikepada itim iIBISMA iUII idiperlukan imetode idalam ipenyampaiannya, 

kegiatan ipelatihan idan ipengembangan imerupakan ikegiatan iyang idigunakan 

iIBISMA idalam imemberikan ipelatihan ikepada itenant-tenant iguna imeningkatkan 

ikualitas idalam ihal ikinerja imaupun iperilaku iyang imenerapkan inilai-nilai iIslam 

dalam imelakukan iaktivitas ibisnis. I 

Peran iinternalisasi ietika ibisnis iIslam ipada iinkubator ibisnis iharus idisadari 

secara ipersonal ioleh isetiap ipelaku iusaha, ibahwa isaat iini ibanyak ipengusaha iyang 

tidak imementingkan imoral idan ietika idalam iberbisnis. iPenting ibagi imereka iadalah 
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bagaimana imendapatkan ikeuntungan iyang isebesar-besarnya. iDitengah ipersaingan 

bisnis iyang isemakin imemanas. iPenerapan ietika ibisnis iIslam itersebut ijuga iharus 

mampu idilaksanakan idalam isetiap iaspek-aspek ifungsional ibisnis, itetapi ijuga 

penyediaan isarana ifisik i(ruang iproduksi, ialat-alat iproduksi, ikantor ipemasaran 

ibersama, ioutlet ibersama) idalam ibentuk isewa iatau ipenggunaan ibersama. iHal iini 

yang isudah idilakukan ioleh iInovasi idan iBisnis iBersama i(IBISMA) idengan 

menerapkan ietika ibisnis iIslam idalam ikegiatan imereka iterutama ipada icalon-calon 

tenant iyang iberkunjung idi iIBISMA iUII. 

Dalam idunia ibisnis ikekinian iterdapat ikecenderungan ibisnis itanpa 

imemperhatikan ietika. iHal iini ijelas imenunjukkan ibahwa imasalah ietika imerupakan 

hambatan ipenting iuntuk imenjalani ikehidupan iyang iharmonis. iPada iskala iyang ilebih 

besar, ipertanyaan ietiika itelah itumbuh isemakain isignifikan idi idunia ibisnis. iKarena 

salah isatu ipenentu imaju iatau imundurnya isuatu iperjalanan ibisnis iadalah iperilkau 

isetiap iindividu idalam ibidang iusaha. iSemakin iberetika iseseorang idalam iberbisnis, 

maka idengan isendirinya idia iakan imenemui ikesuksessan. iJika ipelaku ibisnis itidak 

mengikuti inorma ietika iIslam idalam imenjalankan ibisnisnya, imereka ipasti iakan 

menghadapi ikemunduran idalam iwaktu idekat. iDalam iberbisnis isangat imengancam 

pertumbuhan ibisnis. iNamun, idalam imenghadapi ikecenderungan itersebut, iAl-

Qur’an irelatif ibanyak imemberikan igaris-garis idalam ikerangka ipenambahan ibisnis 

iyang imenyangkut isemua ipelaku iekonomi itanpa imembedakan ikelas. iBersama 

idengan isemakin ibesarnya ikesadaran ietika idalam iberbisnis, iorang imenekankan 

ipentingnya iketerkaitan ifaktor-faktor ietika idalam ibisnis. I 

Etika ibisnis idalam iIslam idiatur idengan ibaik isesuai idengan iketentuan idari 

iAl-Qur’an idan ihadist isebagai isumber irujukan iutama idalam iseluruh iaspek  

kehidupan ikhususnya idalam ihal ibidang imuamalah. iPrinsip iketauhidan i(utility) 

merupakan iprinsip idasar idalam ikehidupan iekonomi ikhususnya idi isuatu iperusahaan. 

Hal iini idapat idilihat idari isisi ikualitas iproduk, ikinerja iSDM, idan iproses iproduksi 

yang isenantiasa idijaga. iHanya iunsur-unsur ikeIslaman ipada iperusahaan ibelum 

dilakukan, iseperti imelakukan ikegiatan iberdoa ibersama isebelum ibekerja. iAkan 

tetapi iperusahaan iselalu imembuat isebuah ikomitmen iuntuk iinformasi iyang idiberikan 
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bersifat ijujur idan itransparan. iSalah isatu iunsur ibawasannya iperusahaan imemiliki 

kesadaran iterhadap inilai-nilai ikejujuran iyang iharus iditanamkan iperusahaan. iSeperti 

yang idijelaskan idalam iAl-Qur’an isurah iAl-Ahzab iayat i70 iyang iartinya: i“ iHai iorang 

orang iyang iberiman, ibertaqwalah ikalian ikepada iallah idan ikatakanlah iperkataan 

yang ibenar.” 

 i“semua pekerjaan isudah idibagi  isesuai ijob idecsnya iyang itelah iditentukan 

idirektur”. 

Dari ipertanyaan inarasumber idiatas, idapat idiketahui ibahwa ikaryawan 

IBISMA imemiliki itanggungjawab iprogram ikerja imasing-masing, isetiap itim 

IBISMA imemiliki itanggungjawab isetidaknya idua iatau ilebih iprogram ikerja. Job 

decs iadalah itujuan ipenetapan ijabatan/tugas, iyang iberisi igambaran iumum itentang 

apa iyang iharus idilakukan ioleh ipemegang ijabatan.jika ideskripsi ipekerjaan terstruktur 

dengan ibaik, imaka ispesifikasi ipekerjaan iakan idimulai. iBagi itim iyang ibekerja 

diberikan isesuai idengan ibeban ikerja iyang iditerima isesuai ijob idecs iyang ditulis ioleh 

iIBISMA. iSama ihalnya idengan ipentingnya ipenerapan ietika ikehendak bebas 

i(equilibrium). iIni idapat idilihat idari ikuallitas ipelayanan iyang idiberikan ioleh 

IBISMA.Seperti iyang idikemukakan inarasumber isebagai iberikut: 

“kami memberikan pelayanan terbaik dengan training, mentoring, dan workshop 

yang berada di bawah naungan Universitas. IBISMA berharap tenant sukses 

dalam menjalankan bisnisnya, tidak hanya dengan cara kovensional, tetapi dalam 

Islam. Seperti contohnya setiap bulan kita selalu mereferesh tenant untuk 

pelatihan atau coaching/mentoring dari pelaku usaha. Kita memberikan dana 

hibah tidak hanya dari internal, internal biasanya dapat 10-20 juta untuk satu 

tenant. Kemudian  kami mencarikan sponsor untuk tenant-tenant, seperti: stasiun 

TV, becraft”. 

Dari ipertanyaan inarasumber idiatas idapat idiketahui ibahwa, iIBISMA 

memberikan ipelayanan imentoring, iworkshop idan ipelatihan-pelatihan. iIBISMA 

ijuga imenjelaskan ibahwa iketika itenant iingin imeminjam iuang idi ibank itidak 

idianjurkan, ikarena iriba/ ibunga. 
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a) Penerapan iEtika iBisnis iIslam iPada iKualitas iPelayanan iTenant i

 Pelayanan iyang ibaik ikepada isetiap icalon itenant iadalah ihal iyang 

ipenting idan iharus idiperhatikan, ikarena isecara ilangsung iatau itidak, 

imemberikan ipelayanan iatau imelayani itenant-tenant iharusnya imurah ihati, 

iseperti isenyum, iramah ikepada isetiap itenant idan isopan isantun, isehingga 

itenant imerakasan ikenyamanan idan imendapatkan ipelayanan isesuai idengan 

iharapanya. iIslam ijuga iselalu imengajarkan ikita iuntuk iberbuat ikebaikan 

ikepada iorang ilain ibegitupun idalam iberbisnis. Pada iinkubator ibisnis iharus 

idiingat ioleh ipelaku ibisnis idan ikaryawan iIBISMA iadalah imemberikan 

ipelayanan iyang ibaik, ikarena ipelayanan iyang ibaik idan imembuat ikonsumen 

imerasa ipuas idan itidak imerasa idirugikan, ihal iini ijuga itambahan 

ipenyampaian ioleh iHana iNabila isebagai isalah isatu itenant iIBISMA iUII: 

“Sangat ibaik, ikarena iinkubator ibisnis mempunyai fasilitas seperti 

ipelatihan, isuntikan idana ipengembangan, ipengawasan iyang iinsentif idll” 

Begitu ijuga idengan iIBISMA iUII, imereka iselalu iberusaha 

memberikan ipelayanan iterbaik iuntuk ipara itenant, iagar ipara itenant iyang 

datang imerasa isenang iatas ipelayanan iyang idiberikan, iselain imemberikan 

pelayanan iyang ibaik ikepada itenant, ikaryawan iIBISMA ijuga itidak iboleh 

imeninggalkan isholat. 

b) Penerapan iEtika iBisnis iIslam iPada iKaryawan iIBISMA iUII i 

Berdasarkan ihasil iwawancara idi iIBISMA iUII imaka ididapatkan ietika ibisnis 

iIslam iyang iselama iini iditerapkan ioleh iIBISMA iUII, iyaitu: 

a) Kejujuran, iIBISMA iUII isudah imenerapkan iprinsip ikejujuran idalam 

imelakukan itugasnya, ikejujuran idalam iberbisnis iadalah ikunci 

ikeberhasilannya, itermasuk iuntuk ibertahan idalam ijangka ipanjang. iDalam 

ikejujuran iIBISMA iUII imenjalin ipersaudaraan iantara itenant-tenant iIBISMA 

isemakin ierat. 

b) Tepat ijanji, iIBISMA iini iselalu imenepati ijanjinya ikepada itenant-tenant, 

idengan imenerapkan isifat itepat ijanji iakan imendatangkan ikepercayaan, idan 

ikepercayaan imerupakan imodal iutama idan iharus idimiliki isetiap iwirausaha. 
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c) Murah ihari, ipara ikaryawan iIBISMA iini iselalu iramah, isopan idan imurah 

isenyum iterhadap itenant. iMereka imeyakini idengan ibersikap isopan idan 

imurah ihari iterhadap itenant imerasa isenang idan idihormati. 

Tabel i4 i4 iHasil iPenelitian iPenerapan iEtika iBisnis iIslam iPada iInkubator iBisnis 
Variabel i Praktik ipada iperusahaan i Hasil ipenelitian i 

Tauhid Prinsip iini isudah iditerapkan 

ioleh iIBISMA iUII idilihat idari 

ikegiatan irutinitas isetiap ibulan 

imelakukan ikegiatan ikajian-

kajian. 

Prinsip iini ibenar-benar 

idi iterapkan ioleh 

iIBISMA iUII, iini 

idibuktikan idari ihasil 

iwawancara idengan 

iberbagai isubjek. 

ikeseimbangan Prinsip iini isudah iditerapkan 

ioleh iIBISMA iUII, idilihat idari 

ipendampingan ikepada itenant-

tenant, iyakni isetiap iminggu 

iselalu idiadakan ipengecekan 

iprogres ikepada itenant-tenant. 

Prinsip iini ibenar-benar 

isudah iditerapkan ioleh 

iIBISMA iUII. iIni 

idibuktikan idari ihasil 

iwawancara idengan 

iberbagai isubjek. 

ikehendak 

ibebas 

Prinsip iini isudah iditerapkan 

ipada iIBISMA iUII,dapat idilihat 

idari imemberikan ikebebasan 

ikepada itenant-tenant iuntuk 

imenanyakan itentang iprogram-

program iIBISMA iapabila 

iterdapat ihal iyang ikurang ijelas. 

iMaka, iIBISMA iUII ijuga itelah 

imenerapkan ietika ibisnis iIslam 

iberupa ikehendak ibebas idengan 

imemberikan ipelayanan idan 

ifasilitas ikepada itenant-tenant. 

Prinsip iini ibenar-benar 

isudah iditerapkan ioleh 

iIBISMA iUII. iIni 

idibuktikan idari ihasil 

iwawancara idengan 

iberbagai isubjek. i 

iTanggungjaw Prinsip iini isudah iditerapkan Prinsip iini ibenar-benar 
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ab ipada iIBISMA iUII idilihat idari 

itanggungjawab iperusahaan 

ikepada itenant-tenant imemberi 

ipelatihan, ipegawasan idan 

isuntikan idana ihibah ikepada 

itenant. 

isudah iditerapkan ioleh 

iIBISMA iUII. iIni 

idibuktikan idari ihasil 

iwawancara idengan 

iberbagai isubjek. 

Sumber : Data Diolah  (2021) 

2. Monitoring idan iEvaluasi itenant ipada iIBISMA iUII 

Monitoring iadalah isebagai isiklus ikegiatan iyang imencakup ipengumpulan, 

ipeninjauan iulang, ipelaporan, idan itindakan iatas iinformasi isuatu iproses iyang isedang 

idiimplementasikan. iUmumnya imonitoring idigunakan idalam icheckin iantara ikinerja 

idan itarget iyang itelah iditentukan. iMonitoring iditinjau idari ihubungan iterhadap 

imanajemen ikinerja iyaitu iproses iterintergrasi iuntuk imemastikan ibahwa iproses 

iberjalan isesuai idengan irencana.Monitoring idapat imemberikan iinformasi 

ikeberlangsungan iproses iuntuk imenetapkan ilangkah imenuju ike iarah iperbaikan iyang 

ibekesinambungan. iPada ipelaksanaannya, imonitoring idilakukan iketika isuatu iproses 

isedang iberlangsung. iPelaku imonitoring iadalah ipihak-pihak iyang iberpentingan 

idalam iproses, ibaik ipelaku iproses i(self imonitoring) imaupun iatasan iatau isupervisor 

ipekerja. iBerbagai imacam ialat ibantu iyang idigunakan idalam ipelaksanaan 

imonitoring, ibaik iobservasi iatau iinterview isecara ilangsung, idokumentasi imaupun 

iaplikasi. iSeperti iyang idikemukakan inarasumber isebagai iberikut: i 

“evaluasi iadalah ikegiatan isharing iantar itenant-tenant ibaik istaff iIBISMA 

imaupun iPimpinan iIBISMA. iNgobrol-ngobrol isantai itapi itetap isopan idan iberetika 

idalam ipenyampaiannya, imengenai ikeluh ikesah iselama ikegiatan, ikesulitan idalam 

ibekerja, imemecahkan imasalah ibersama ibagaimana icara imengatasi ikesulitan 

itersebut idan ievaluasi iatas ikinerja isetiap iindividu istaff iIBISMA imaupun itenant.” 

Selain ibebas iberpendapat, idalam imemaknai isetiap ietika ibisnis iIslam iyang 

idiniinternalisasikan idalam isetiap ikegiatan idan ipelatihan iyang idi iberikan iIBISMA 

UII, iasalkan idalam imemaknai inilai-nilai itersebut imasih isesuai idengan igaris ibesar 

dalam iyang idi isampaikan idan idapat idengan idipertanggung ijawabkan. iPada itahap 

iinternalisasi, imerupakan ikebijakan iyang idiambil iIBISMA iUII idalam 
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menginternalisasikan inilai ikebebasan. iKebebasan itanpa iadanya ibatasan imerupakan 

hal iyang imustahil iuntuk idilakukan iseorang imuslim ikarena itidak imenuntut iadanya 

pertanggung ijawaban. iDalam ibisnis inilai ikebebasan idijabarkan imenjadi isuatu ipola 

perilaku itertentu. iPerilaku itim iIBISMA iUII idalam imenerapkan inilai ikebebasan 

berbicara, imengeluarkan ipendapat, isaran, idan ikeluh ikesah ikepada isesama istaff 

IBISMA idalam ilingkup iberetika idan imoral. 

“Monitoring idan ievaluasi i idi iIBISMA iiada iSOP iikemudian imonev  idiilakukan i3 ikali 

ikalau imonitoringnya iiuntuk itenant-tenant itiap iminggu ikita iselalu imelakukan 

imonitoring , teknisnya ikita iselalu imonitoring ikalau ievaluasi idalam icakupan 

ikecilnya ibiasa i3 ibulan ipertama idan isetelah iitu ifinancialisasi” 

“setiap iminggu idilakukan imonitoring isecara ikhusus kepada tenant idan 

ipendamping.  IPendamping berfungsi iuntuk imendampingi i2-3 itenant. Isetiap iminggu 

ikita melakukan pengecekan iprogres tenant, ikarena ikami isudah ikasih ipendanaan ike 

itenant, Ikami selalu imentoring ike imereka isetiap iminggu, iprogres imereka isampai 

imana, iuang ikalian isudah ikeluar iberapa? iSpendnya imasih iberapa ibanyak,atau 

ikalau imasih ikurang ibisa imengajukan ipencairan idana ike i2.” 

Dalam iinkubator ibisnis iterdapat iproses iinkubasi iyang iberperan iuntuk 

imelakukan ipendampingan iterjadap itenant idengan itujuan iagar itenant idapat 

menyelesaikan imasalahnya idengan ibaik isehingga ijiwa ikompetensi iatau ibersaing 

idalam iusaha idapat ibertahan idan iberkembang ipesat i(Siregar, 2019). 

Tabel i4.5 iPermasalahan-permasalahan iUmum iPengelolaan iInkubator iBisnis 

Permasalahan iInkubator iDalam 

iMenginkubasi iTenant 

Permasalahan iyang idihadapi iTenant 

• Belum imemiliki isarana/prasarana 

ipendukung iyang imemadai i 

• Masih ilemahnya ikemampuan idan 

iketrampilan iberbisnis i 

• Manajer ibelum idapat ibekerja ifull itime i • Masih ilemah idalam ipermodalan i 

• Teknologi imasih ipada itingkat 

isederhana isampai idengan imadya i 

• Belum imampu imengakses ipasar i 

• Pada iumumnya iUKM itenant iinkubator 

ihanya iberhasil imengadopsi iteknologi 
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itapi ibelum idalam ihal ipemasaran 

iproduk. iSehingga ibanyak iUKM ibinaan 

iinkubator iyang itidak idapat ieksis idi 

ipasar ibebas i 

• Dana ioperasional imasih isangat iterbatas 

ikarena ihanya idibiayai ioleh iperguruan 

itinggi. iPada itahun iawal ipendirian 

iinkubator iada ibeberapa iinkubator iyang 

imendapat ibantuan idana iperkuatan idari 

ipemerintah iantara ilain iKementrian 

iKoperasi idan iUKM iyang idisalurkan 

ikepada iUKM ibinaan iinkubator i 

 

• Masih isedikit iUKM itenant iinkubator 

iyang iberhasil ilulus idengan ibaik i 

 

Sumber :(Agustina, 2011) 

Dari ipertanyaan idua inarasumber idiatas idapat idiketahui ibahwa imonitoring 

dan ievaluasi idi iIBISMA iUII imenggunakan iSOP idan imonev iyang idilakukan isetiap i3 

bulan isekali ikepada itenant. iPendamping imelakukan imonev isetiap iminggu iuntuk 

ipengecekan iprogres itenant. iMenurut idua inarasumber idi iatas imonitoring idan 

evaluasi idilakukan isecara idetail, imulai idari ievaluasi i3 ibulan ipertama isampai 

ifinansialisasi, idll. iBerikut iini imerupakan ialasan ipenjelas itentang ipertanyaan 

inarasumber i1 idan i2 idi iatas. 

Setelah imengetahui iwaktu ipelaksanaan imonitoring idan ievaluasi idi iIBISMA 

UII, imaka iakan iterdapat ibentuk ipelaporan ihasil imonitoring idan ievaluasi. iDalam 

suatu ipelaksanaanpengamatan idan iperbaikan itenant isetelahnya iterdapat ipelaporan. 

Berikut iini imerupakan ipernyataan inarasumber iterkait ibentuk ilaporan idan ihasil 

monitoring idan ievaluasi. 

“Biasanya isetiap ibulan iatau i3 ibulan isekali imonitorng idan ievaluasi ikepada itenant 

isecara ikeseluruhan ikami ilaporkan ike ipimpinan”. 
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Menurut ipendapat inarasumber idiatas imenunjukkan ibahwa ipelaporan 

idilakukan isetiap i3 ibulan isekali ikepada ipimpinan. 
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BAB iV i 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan i 

Berdasarkan ihasil ipenelitian, idapat idi isimpulkan ibeberapa ihal imengenai iperan 

iinternalisasi ietika ibisnis iIslam ipada iIBISMA iUII. iBerdasarkan iobservasi idan 

iwawancara iadalah isebagai iberikut: 

1. Proses iperan iinternalisasi isetiap ietika ibisnis iIslam ikepada itim iIBISMA iUII  

mengembangkan nilai-nilai Islam seperti: Tauhid, amanah, qanaah, dan 

akhlaq. Diperlukan imetode idalam ipenyampaiannya, ikegiatan ipelatihan 

idan ipengembangan imerupakan ikegiatan iyang idigunakan iIBISMA idalam 

imemberikan ipelatihan ikepada itenant-tenant iguna imeningkatkan ikualitas 

idalam ihal ikinerja imaupun iperilaku iyang imenerapkan inilai-nilai iIslam 

idalam imelakukan iaktivitas ibisnis. 

2. Etika bisnis Islam  mengantisipasi terhadap banyaknya penyimpangan 

dan penyelewengan dalam dunia bisnis. Keterbukaan dalam tenant dalam 

mengelola bisnis bertujuan agar tidak timbulnya sengketa dikemudian 

hari, sehingga dengan etika bisnis Islam memberikan keuntungan 

bersama.  

B. Saran i 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang itelah idi isimpulkan idi iatas, iuntuk iperan 

iinternalisasi ietika ibisnis iIslam ipada iIBISMA iUII, ipenulis imemberikan ibeberapa 

isaran isebagai iberikut: 

1. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih 

mendalam mengenai tema ini.  

2. Tenant IBISMA UII diharapkan bisa lebih tanggungjawab atas dana 

hibah yang sudah dberikan IBISMA UII. 
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LAMPIRAN 

 

Pedoman iwawancara 

Indikator iEtika i 

a. Apakah ianda isebagai imanager imengetahui itentang ietika ibisnis iIslam? 

b. Bagaimana ipendapat ianda iapakah ietika ibisnis iIslam iperlu iditerapkan idi 

iIBISMA? 

c. Apakah imenurut ianda iIBISMA isudah imenerapkan ietika ibisnis iIslam? 

d. Bagaimana iperan iinternalisasi ietika ibisnis iIslam ipada iIBISMA? 

e. Bagaimana icara ianda imemimpin ikaryawan iyang iada idi iIBISMA? 

f. Bagaimana cara pihak IBISMA menanggapi ikeluhan/kritikan dari mahasiswa 

itenant? 

g. Bagaimana isistem imonitoring idan ievaluasi iIBISMA ipada itenant imahasiswa 

iUII? 

h. Ada ikeunikan idari iIBISMA i? 

Indikator ipelayanan i 

a. Menurut ianda iapakah idalam ipelayanan iyang ianda iberikan ikepada icalon 

itenant isudah isesuai idengan ietika ibisnis iIslam? 

b. Apakah ianda iselalu imenjaga ikeramahan isaat imelayani imahasiswa iyang 

idatang? 

c. Bagaimana icara ipihak iIBISMA imenanggapi ikeluhan idari imahasiswa? 

d. Bagaimana isistem imonitoring idan ievaluasi iIBISMA ipada itenant-tenant 

imahasiswa iUII i? 

Indikator ikepuasan i 

a. Produk iapa iyang isedang ianda irintis? 

b. Apakah ianda imengetahui ietika ibisnis iIslam? 

c. Apakah iIBISMA isudah imenerapkan ietika ibisnis iIslam? 

d. Bagaimana ianda imengaplikasikan ietika ibisnis iIslam ikepada ibisnis ianda? 



 
 

  

e. Bagaimana isarana idan iprasarana iyang iterdapat idi iIBISMA iUII? 

f. Bagaimana imenurut ianda imulai idari ipendaftaran ihingga ikegiatan idalam 

iprogram ipenyelanggaran itenant? 

g. Bagaimana ikesiapan iIBISMA idalam imenanggapi ikeluhan imaupun imasalah 

iyang idialami ioleh itenant-tenant? ilangkah-langkah iyang iditempuh iuntuk 

imenyelesaikannya iserta isolusi iyang idiberikan? 

h. Bagaimana iIBISMA imemberikan iinformasi ikepada itenant-tenant idalam 

iprogram iUKM itenant? 

i. Bagaimana imonitoring idan ievaluasi i iyang idiberikan iIBISMA? 

 

 

Transkrip iwawancara 

Nama i  : iNanda iDwi iPutra, iM. iKom 

Jabatan i : iManager iProgram iInkubasi i 

1. Apakah ianda imengetahui ietika ibisnis iIslam i? 

sejauh iini ikalau idi iIBISMA isaya ipribadi imengenal ietika ibisnis iIslam i 

2. Bagaimana ipendapat ianda iapakah ietika ibisnis iIslam iperlu iditerapkan idi 

iIBISMA? 

sejauh iini idi iIBISMA isudah imenerapkan ietika ibisnis iterutama idalam 

iIslam, ikarena iIBISMA isendiri idibawah iuniversitas iIslam iindonesia iyang 

iberarti iharus imengandung inilai-nilai ikeIslaman iyang iada idi iuniversitas. 

3. Apakah iIBISMA isudah imenerapkan ietika ibisnis iIslam? 

dalam iIBISMA isendiri isudah iditerapkan ietika ibisnis iIslam ikarena 

iIBISMA idibawah inaungan iUniversitas i 

4. Bagaimana iperan iinternalisasi ietika ibisnis iIslam? 

cukup ibanyak isebenarnya, ikita iada imentoring idan ievaluasi iterus iada 

ipendampingan-pendampingan itenant ijuga ibegitu idari imateri iataupun isecara 

iteknis. iTiap ibulan iitu ibiasanya iada ikajian irutin idari iIBISMA, idan 

ipenyampaian imateri idilakukan ioleh iexpert-expert idibidangnya. iNah iuntuk 



 
 

  

ikajiannya isendiri idilakukan irutin iminimal isebulan isekali, iisi ikajian-kajian 

iitu ijuga imenargetkan ipelaku ibisnis iyang imemang ikuat inilai iIslamnya, 

iseperti ikedai idigital, ipreksu iitu ialumni ikita, ikarena idia imembangun ibisnis 

iitu inilai-nilai iIslamnya iitu iselalu iditerapkan isedekah. iMisalkan: isetiap ihari 

ijumat ikalian iboleh imengambil ifree iatau ifree isetiap ihari isenin idan ikamis 

iketika ipuasa, iitu iyang ikita iterapkan inilai-nilai iIslam ikepada iteman-teman. 

5. Bagaimana ibapak imemimpin ikaryawan/ itim iIBISMA iUII? 

intinya iya isemua ikerjaan isudah idibagi isama-sama i isesuai ijob idecsnya 

iyang itelah iditentuin idirektunya. i 

6. Bagaimana iIBISMA imenaggapi ikeluhan idari imahasiswa iyang imengikuti 

itenant-tenant? 

kritikan/keluhan ikita iterima idulu iyaa imbak,nah ikemudian ikita 

idiskusikan ikeluhan iyang idialami itenant idan ikendala ikita icari isolusinya 

isama-sama iterutama iuntuk iperkembangan ibisnis itenant iyang ilebih ibaik, 

imisal ikendalanya idisitu ikita ifokuskan idisitu. 

7. Bagaimana isistem imonitoring idan ievaluasi iIBISMA iUII i 

monitoring idan ievalusi isendiri idi iIBISMA iitu iapa iSOP inya ijuga 

ikemudian imonev iitu ikita ilakukan i3 ikali ikalau imonitoringnya ibiasanya iuntuk 

itenant-tenant itiap iminggu ikita iselalu imelaukan imonitoring igitu imbak, ilebih 

ikekurangnya iatau iteknisnya ikita iselalu imonitrong itapi ikalau ievaluasi iitu 

idalam icakupan ikecilnya ibiasa i3 ibulan ipertama idan isetelah iitu ifinancialisasi 

8. Apa ikeunikan idari iIBISMA? 

keunikan iIBISMA iitu idibawah iuniversitas ikemudian iIBISMA ijuga 

ibergerak idibidang ifokusnya iitu idigital, imanufacturing, idan iproduk ikreatif. 

ikemudian ikita iada iruang itenanya ifasilitas iuntuk itenannya idan imasih ibanyak 

ilagi imbak idan iruang imeeting iudah ilengkap, iitu isalah isatu iini ikita iberikan 

ikepada itenant-tenant igimana i imerasa inyaman isaat idinaungin ioleh ikita. iDan 

iyang ipaling ipenting iitu ikadang ikan iinkubator imemang ibanyak idibawah 

iuniversitas ikarena isekupnya ibiasanya iitu ikan imisalnya idari itelkom iitu ijuga 

ipunya iinkubator itapi imereka i ibukan idibawah inaungan iuniversitas 

isedangkan ikita idibawah inaungan iuniversitas. i 



 
 

  

Transkrip iwawancara 

Nama i  : iOkza iAchmad iSetyawan, iS.E 

Jabatan i : iManajer iPengembangan iBisnis i& iJejaring 

1) Menurut ibapak i ipelayanan iyang idiberikan iIBISMA isudah isesuai idengan 

ietika ibisnis iIslam? 

kita iselalu imemberikan ipelayanan iyang iterbaik idengan ipelatihan-

pelatihan, imentoring, iworkshop. iTerus imungkin iada iwisuda iuntuk itenant 

idan isemua iitu ikita ijalankan isesuai idengan inaungan iuniversitas itidak 

imelenceng idari isana, inah iUII ikita ijuga ipengennya itenant-tenantnya ijuga 

ibisa isukses idalam ibisnisnya itidak ihanya i isecara ikonvensional ijuga 

imengetahui inilai-nilai iIslam igitu. iSeperti icontohnya itadi iyang isudah 

idisampaikan, ibawasannya isetiap ibulan iitu ikita iselalu imerefresh iteman-

teman iuntuk ipelatihan iatau icoaching/ imentoring idari ipelaku iusaha iyang 

imemiliki inilai-nilai iIslam, ikita ijuga itidak imenganjurkan ike iteman-teman 

imisalkan imau imeminjam iuang idibank iatau isiapa igitu. iKadang imembangun 

ibisnis iitu imelulu idengan iuang, ikita itau imisalkan itenant imeminjam iuang ike 

ibank/pendanaan ike ibank iitu ipasti ikan i iada ibunga iatau iapa, ikita imengurangi 

ihal-hal iseperti iitu. iJadi ikita imemang ipure ikasih idana ihibah itidak ihanya idari 

iintenal, iintenal iitu ibiasanya idapat i10-20 ijuta iuntuk isatu itenant. iNah, isetelah 

iitu ikita imencarikan imereka ipendanaan, iseperti i: istasiun itv, ibecraft. iSemua 

ikita icarikan iuntuk itenant-tenant ikita, iitu iaja ipelayanan iyang ikita iberikan. i 

2) Apakah ibapak iselalu imenjaga ikeramahan isaat imelayani imahasiswa iyang 

idatang? 

selalu iramah, iselalu iwelcome ikepada imahasiswa, ikarena ikita ijuga 

ipengennya imahasiswa iyang iada idi iUII ijuga ibisa imengikuti ikegiatan-

kegiatan iyang iada idi iIBISMA, iseperti icontohnya; isidang ioprec, i ikita 

ikemungkinan ibesar ibanget ikita ipengen idari ilingkup iUII ibanyak iyang 

idateng. iNah, imungkin iya iada ibeberapa ikegiatan iatau imungkin imisalnya 

iseperti isekarang iini ipengunjung-pengunjung iakhir iini ikarena ikesibukan iitu 



 
 

  

iluar ibiasa ikarena iini ipak iputra ilagi isibuk-sibuknya ikarena iada ikerjaan idari 

ijenis ikoperasi,kemenkop, igerai ireka. iJadwal-jadwal iitu imungkin iada 

ipelatihan iyang ibikin. iUntuk iinterview ijuga iada ispare iwaktu. 

3) Bagaimana ipihak iIBISMA iUII imenagggapi ikeluhan/kritik idari imahasiswa? 

kalau idari imahasiswa ikita ibisa ilangsung imenghubungi ikontak iadmin 

iatau imungkin itidak ipandemi ibisa ilangsung ike igedung iIBISMA, ijadi inanti 

ikita ibisa ibertukar ipikiran ijadi isemua imahasiwa iyang idateng iitu ibanyak 

ibanget isebenarnya. iSebelum ipandemi iitu ibanyak ibanget imahasiswa iyang 

idateng, ikita ijuga ibersosialisasi ike itiap ifakultas ikadang, ikedatangan itamu 

idari idosen-dosen iekis ikita ijuga isering, ikarena imereka ijuga ipenasaran ipunya 

ibeberapa itenant iyang imau iberusaha, ijadi iakhirnya ikita imemberikan isaran, 

iEKIS idibentuk imisalanya itim ienterpreuner, inanti imisalkan ibutuh iapa-apa 

ibisa ilangsung ike iIBISMA. iMisalnya iada ipelatihan igitu imbak. i 

4) Bagaimana imonitoring idan ievaluasi itenant imahasiswa iUII? 

setiap iminggu iitu iada ipasti iada imonitoring isecara ikhusus itenant idan 

ipendamping. iJadi ipendamping iitu ifungsinya iuntuk imendampingi i2-3 itenant. 

iJadi isetiap iminggunya iitu ikita icek iprogresnya imereka isampai imana, ikarena 

ikita isudah ikasih ipendanaan ike imereka, iotomatis ikita itidak imau imemberikan 

ipendanaan isia-sia ike imereka ilalu imereka itidak iada iprogres igitu ikan, ijadi 

iuangnya iterbuang isia-sia. iKita iselalu imentoring ike imereka isetiap iminggu, 

iprogres imereka isampai imana, iuang ikalian isudah ikeluar iberapa? iSpendnya 

imasih iberapa ibanyak,atau ikalau imasih ikurang ibisa imengajukan ipencairan 

idana ike i2. iBiasanya itiap ibulan iatau i3 ibulan isekali imonitorng idan ievalusi 

ikepada itenant isecara ikeseluruhan ikita ilaporkan ike ipimpinan ikita. 

 

Transkrip iWawancara 

Nama  : iHana iNabila i 

Jabatan i : iAnggota iTenant iIBISMA i i 

1. Produk iapa iyang isedang ianda irintis? 



 
 

  

Saya isedang imerintis ibisnis isuatu ikarya iproduk idibidang iperakitan 

isepeda iminion. 

2. Apakah ianda imengetahui ietika ibisnis iIslam? 

Mungkin iyang isaya itau, inilai-nilai iyang ibisa ikita iterapkan idalam 

isuatu ibisnis. iMisalnya: itidak iada ipenipuan,tidak iada ikecurangan, itidak iada 

iunsur-unsur igharar, imayshr idll. 

3. Apakah iIBISMA isudah imenerapkan ietika ibisnis iIslam? 

Dari iIBISMA isendiri iyang imenaungi, iinsyaallah isudah imenerapkan 

ietika inilai-nilai iIslam idalam imengembangkan isuatu ibisnis ikarena imemang 

iyang idinaungi iitu ibisnis-bisnis iyang ijauh idari iunsur iriba, iunsur inajis. iJadi 

imemang iwaktu iproses ipemilihan itenant iitu iyang idinilai ihalal idan itidak 

imenyalahi iaturan iagama iatupun iundang-undang inegara. 

4. Bagaimana ianda imengaplikasikan ietika ibisnis iIslam ikepada ibisnis ianda? 

Untuk isaya idibidang iperakitan isepeda imini iitu ietika ibisnis iIslam 

iyang isaya ilakukan iitu idiantaranya: isaling imemegang ikepercayaan ipada 

icustomer, imendapat iamanah ikita ikerjakan,misalnya ipengen icustom isepeda 

iseperti iini, iamanah iyang isudah ikita ikasih iya ikita ikerjakan idengan ibaik idan 

ijujur 

5. Bagaimana isarana idan iprasarana iyang iterdapat idi iIBISMA iUII? 

Sangat ibaik, ikarena imemang ikita idisediakan iinkubator ibisnis 

ikemudian ijuga ikita idikasih ipelatihan, isuntikan idana ipengembangan, 

ipengawasan iyang iinsentif idll 

6. Bagaimana imenurut ianda imulai idari ipendaftaran ihingga ikegiatan idalam 

iprogram ipenyelanggaran itenant? 

Untuk ipendaftarannya isendiri iitu iserba itransparan, imemang isesuai 

idengan iaturan ijadi igak isembarangan igitu, isesuai iprosedur ijuga, ijadi isangat 

ibagus isistemnya, ikemudian idiseleksi-seleksi isampai ikita imasuk ikemudian 

imendapat ipelatihan iinsentif iselama i6 ibulan ikemudian idikasih itugas-tugas, 

ievalusi iseperti iitu, iitu isangat imembantu ibisnis ikita isehat iapa ingak idan 

iseperti iapa isolusinya ibisa iditawarkan idengan ibaik i 



 
 

  

7. Bagaimana ikesiapan iIBISMA idalam imenanggapi ikeluhan imaupun imasalah 

iyang idialami ioleh itenant-tenant?langkah-langkah iyang iditempuh iuntuk 

imenyelesaikannya iserta isolusi iyang idiberikan? 

Untuk imenanggapi ikeluhan isangat isiap iya, ikarena imemang imereka 

imempunyai ifasilitas isendiri, imempunyai iruang isendiri imananggapi ikeluhan 

ikita imasalah-masalah ikita iuntuk ilangsung ikeruangan iIBISMA iboleh isecara 

ionline iataupun ioffline iyang ibisa idijangkau ijadi imisal ikalau iada imasalah 

ienak idan idisini ikita idisediakan ipunya iahli ididalam ibidangnya, imisalnya 

ifinancialnya ibingung inanti iada ibidangnya itersendiri, idalam ipemasaranya 

ibingung inanti iada iahlinya isendiri imenanggapi ikeluhan itenant-tenant i 

8. Bagaimana iIBISMA imemberikan iinformasi ikepada itenant-tenant idalam 

iprogram iUKM itenant? 

Untuk iinformasi iyang idiberikan isangat ijelas, idetail, iterus iinformatif, 

idan iapa isaja imisalnya iada ievent-event iyang ilain ilalu idiinformasikan ijadi 

ikita imengambil ikesempatan 

9. Bagaimana imonitoring idan ievaluasi i iyang idiberikan iIBISMA? 

Monitoringnya ibagus iya, ikita iselalu idiupdate iterus ikita iupgrade ijuga 

isemuanya ikita iselalu idimonitor. iMisalnya ikalau isudah imengerjakan itugas 

idan ibelum imengerjakan ikita iselalu idimonitoring ikarena iada ievaluasi iper 

itenant iya ijadi inanti idetail idalam ievaluasi. 

 

 

 

Transkrip iWawancara i 

Nama i  : iSyarif iIhsan i 

Jabatan i : iAnggota itenant iIBISMA 

1. Produk iapa iyang isedang ianda irintis? 



 
 

  

Kalau irintis isecara iglobal iitu idaftar iperusahaan idagang iyang 

ibasisnya iindustri ikreatif iproduk ihandy icraft,nama iproduknya isendiri isabila 

icraft 

2. Apakah ianda imengetahui ietika ibisnis iIslam? 

Mungkin iyang isaya itau, inilai-nilai iyang ibisa ikita iterapkan idalam 

isuatu ibisnis. iMisalnya: itidak iada ipenipuan, itidak iada ikecurangan, itidak iada 

iunsur-unsur igharar, imayshr idll 

3. Apakah iIBISMA isudah imenerapkan ietika ibisnis iIslam? 

Sudah imenerapkan i 

4. Bagaimana ianda imengaplikasikan ietika ibisnis iIslam ikepada ibisnis ianda? 

Kalau idijawab isih ikejujuran, ikejujuran iitu ikan ikita ibisa idalam 

ipraktek itransaksi, inegosiasi idan isegala imacem iitu ikita ibesikap ijujur iatau iapa 

iadanya. iIntegritas ipasti ikita ipunya ivalue iyang ibeda idari iperusahaan ilain 

iyang ikita itonjolkan ibayar ike icustomer, isaling imenguntungkan isoalnya 

idisabila iitu ikan ikonsep ibisnisnya ibisnis ike ibisnis iproduk ikita ikan idijual 

iuntuk idijual ilagi iharusnya idisitu isaling imenguntungkan, iloyalitas, ikeadilan. 

5. Bagaimana isarana idan iprasarana iyang iterdapat idi iIBISMA iUII? 

Di iIBISMA isendiri isarana idan iprasarana isudah icukup ibaik, idikasih 

ipendampingan isecara iinsentif, iilmunya idapet isetelah iitu idimodalin i(dana 

ihibah) 

6. Bagaimana imenurut ianda imulai idari ipendaftaran ihingga ikegiatan idalam 

iprogram ipenyelanggaran itenant? 

Bagus isih idulu ituh idi iIBISMA imodelnya isubmit iproposal iyang iikut 

ipuluhan iCuma idari ipuluhan iitu idifilter ijadi i10 inah iuntuk ijadi i10 inya iitu 

ikalau igasalah iitu isubmit ibisnis iplan ipertama idan iyang ikedua iitu ipresentasi 

ibisnis iplannya, idalam iprogram ipenyelanggaran isi ibagus isoalnya imateri-

materinya iberkaitan ijadi imisalnya ibagaimana icaranya ifinancial iyang ibagus, 

imanagemen idan iedukasi ilainya. iUntuk ipendampinganya isendiri i8 ibulan. 

7. Bagaimana ikesiapan iIBISMA idalam imenanggapi ikeluhan imaupun imasalah 

iyang idialami ioleh itenant-tenant?langkah-langkah iyang iditempuh iuntuk 

imenyelesaikannya iserta isolusi iyang idiberikan? 



 
 

  

Ditampung isaran-sarannya, ijadi ikita imemulai iusaha ikan iuntuk 

imendapatkan icuan, iyang idari iIBISMA iagak ikurangnya iitukan iafterselfnya 

ijadi iperusahaan iitu iudah idibentuk iudah imodal ibikin ialat isegala imacem 

idengan imodal i20 ijuta iketika iproduk iitu ijadi ikita ijualin,nah isetelah iitu 

imulailah idipantau ikan iternyata iitu iada iyang iga ilaku. iDari iIBISMA imemulai 

iinisiasi iuntuk imembentuk ibisnis imatching, idisabila isendiri ibisnis imatching 

iitu ihal ibiasa. iBisnis imatching iitu imempertemukan ipencari idengan ipembuat. 

8. Bagaimana iIBISMA imemberikan iinformasi ikepada itenant-tenant idalam 

iprogram iUKM itenant? 

Untuk iinformasinya isudah icukup ijelas, iada iprogram idari iIBISMA 

ibekerjasama ikemenkop iyang isifatnya ilebih ikependampingan.di iIBISMA 

isendiri iada igroup iangkatan itahun-tahun ilalu ijuga idigroup iWA iitu imereka 

ishare iinfo-info iprogram idiluar iIBISMA 

9. Bagaimana imonitoring idan ievaluasi i iyang idiberikan iIBISMA? 

Monitoring ikita ilaporan isetiap iseminggu isekali, ikita imelakukan 

ipitching isemacam ipresentasi isingkat imasalah iprogres ikita iselama imasa iitu 

imisalnya isebulan iatau i2 iminggu isekali idiminta ipresentasi iuntuk imasalah 

iprogres ikeuangan iyang ikita ipakai iitu iharus ijelas, idetail idan iada inota-notanya 

icase iflownya ijelas. iKalau ievaluasi idiakhir iitu imereka ikaya itadi, ikalau ikita 

ioutputnya iadalah iproduk iyang idijual idari ibisnis imatching iitu ikan ievalusi 

ilagi ikurangnya iapa 

 

 

Coding 

 

WAWANCARA iPERTANYAAN i1 

Transkrip iDokumen Kode Pemadatan iData Interprestasi 

Nanda iDwi iPutra i:” isejauh iini ikalau idi 

iIBISMA isaya ipribadi imengenal ietika ibisnis 

ND Etika ibisnis iIslam iadalah ietika 

iterapan i(ND i1a) iAplikasi 

Etika ibisnis iIslam 



 
 

  

iIslam. iMenurut isaya ietika ibisnis iIslam iitu 

ietika iterapan, iaplikasi ipemahaman ikita 

itentang iapa iyang ibaik idan ibenar iuntuk 

iberagam iinstitusi, iteknologi, itransaksi idan 

iaktivitas” 

ipemahaman itentang iinstitusi, 

iteknologi, itransaksi idan 

iaktivitas i(ND i2b) 

Okza i iAchmad i isetyawan: i“ imenurut isaya 

ietika ibisnis iIslam iadalah iakhlak 

imenjalankan ibisnis iyang isesuai idengan 

inilai-nilai isyariah” 

OA Etika ibisnis iIslam iadalah 

iakhlak i(OA i1a) 

Etika ibisnis iIslam 

 

WAWANCARA iPERTANYAAN i2 

Transkrip iDokumen Kode Pemadatan iData Interprestasi 

Nanda iDwi iPutra i:”sejauh iini idi iIBISMA 

isudah imenerapkan ietika ibisnis iterutama 

idalam iIslam, ikarena iIBISMA isendiri 

idibawah inaungan iuniversitas iIslam 

iindonesia iyang iberarti iharus imengandung 

inilai-nilai ikeIslaman iyang iada idi 

iuniversitas” 

ND IBISMA idibawah i inaungan 

iuniversitas i(ND i1a) 

Etika ibisnis iIslam 

Okza i iAchmad i isetyawan: i“ idi iIBISMA 

isendiri isudah imenerapkan ietika ibisnis 

iIslam, ikarena iIBISMA idibawah inaungan 

iuniversitas” 

OA IBISMA idibawah iuniversitas 

i(OA i1a) 

Etika ibisnis iIslam 

 

WAWANCARA iPERTANYAAN i3 

Transkrip iDokumen Kode Pemadatan iData Interprestasi 

Nanda iDwi iPutra i: i“cukup ibanyak, ikita iada 

imentoring idan ievaluasi iterus iada 

ND Monitoring idan ievaluasi i(ND 

i1 ia) 

Etika ibisnis iIslam 



 
 

  

ipendampingan-pendampingan itenant ijuga 

ibegitu idari imateri iataupun isecara iteknis. iTiap 

ibulan iitu ibiasanya iada ikajian irutin idari 

iIBISMA, idan ipenyampaian imateri idilakukan 

ioleh iexpert-expert idbidangnya. iNah iuntuk 

ikajiannya isendiri idilakukan irutin iminimal 

isebulan isekali,isi ikajian-kajian iitu ijuga 

imenargetkan ipelaku ibisnis iyang imemang ikuat 

inilai iIslamnya, iseperti ikedai idigital, ipreksu iitu 

ialumni ikita, ikarena idia imembangun ibisnis iitu 

inilai-nilai iIslamnya iitu iselalu iditerapkan 

isedekah. iMisalkan: isetiap ihari ijumat ikalian 

iboleh imengambil ifree iatau ifree isetiap ihari 

isenin idan ikamis iketika ipuasa, iitu iyang ikita 

iterapkan inilai-nilai iIslam ikepada iteman-

teman” 

Pendampingan-

pendampingan itenant isecara 

iteknis i(ND i2 ib) 

Kajian irutin iIBISMA isetiap 

isebula isekali i(ND i3 ic) 

Okza i iAchmad i isetyawan: i“tadi iyang isudah 

idisampaikan, ibawasannya isetiap ibulan iitu ikita 

iselalu imerefresh iteman-teman iuntuk ipelatihan 

iatau icoaching/ imentoring idari ipelaku iusaha 

iyang imemiliki inilai-nilai iIslam, ikita ijuga itidak 

imenganjurkan ike iteman-teman imisalkan imau 

imeminjam iuang idibank iatau isiapa igitu” 

OA Pelatihan ipelaku iusaha i(OA i1 

ia) 

Etika ibisnis iIslam 

 

WAWANCARA iPERTANYAAN i4 

Transkrip iDokumen Kode Pemadatan iData Interprestasi 

Nanda iDwi iPutra i: i“intinya iya isemua ikerjaan 

isudah idibagi isama-sama i isesuai ijob idecsnya 

iyang itelah iditentuin idirektunya” 

ND Job idecs i( iND i1 ia) Etika ibisnis iIslam 



 
 

  

Okza i iAchmad i isetyawan: i“ isudah isesuai 

iproker idan ijob idecsnya imasing-masing” 

OA Job idesc i( iOA i1 ia) Etika ibisnis iIslam 

 

WAWANCARA iPERTANYAAN i5 i 

Transkrip iDokumen Kode Pemadatan iData Interprestasi 

Nanda iDwi iPutra i:” ikritikan/keluhan ikita 

iterima idulu, ikemudian ikita idiskusikan ikeluhan 

iyang idialami itenant idan ikendala ikita icari 

isolusinya isama-sama iterutama iuntuk 

iperkembangan ibisnis itenant iyang ilebih ibaik, 

imial ikendalanya idisitu ikita ifokuskan idisitu” 

ND Kritikan i(ND i1 ia) Etika ibisnis iIslam 

Okza i iAchmad i isetyawan: ikalau idari 

imahasiswa ikita ibisa ilangsung imenghubungi 

ikontak iadmin iatau imungkin itidak ipandemi 

ibisa ilangsung ike igedung iIBISMA, ijadi inanti 

ikita ibisa ibertukar ipikiran ijadi isemua imahasiwa 

iyang idateng iitu ibanyak ibanget isebenarnya. 

iSebelum ipandemi iitu ibanyak ibanget 

imahasiswa iyang idateng, ikita ijuga 

ibersosialisasi ike itiap ifakultas ikadang, 

ikedatangan itamu idari idosen-dosen iekis ikita 

ijuga isering, ikarena imereka ijuga ipenasaran 

ipunya ibeberapa itenant iyang imau iberusaha, 

ijadi iakhirnya ikita imemberikan isaran, iEKIS 

idibentuk imisalanya itim ienterpreuner, inanti 

imisalkan ibutuh iapa-apa ibisa ilangsung ike 

iIBISMA. iMisalnya ipelatihan” 

OA Menghubungi ikontak iadmin 

iatau ibisa idatang ilangsung ike 

igedung iIBISMA i(OA i1 ia) 

Etika ibisnis iIslam 

 

WAWANCARA iPERTANYAAN i6 i 



 
 

  

Transkrip iDokumen Kode Pemadatan iData Interprestasi 

Nanda iDwi iPutra i:” iMonitoring idan 

evalusi isendiri idi iIBISMA iitu iada iSOP inya 

ijuga ikemudian imonev iitu ikita ilakukan i3 ikali 

ikalau imonitoringnya ibiasanya iuntuk itenant-

tenant itiap iminggu ikita iselalu imelakukan 

imonitoring igitu, ilebih ikekurangnya iatau 

iteknisnya ikita iselalu imonitoring itapi ikalau 

ievaluasi iitu idalam icakupan ikecilnya ibiasa i3 

ibulan ipertama idan isetelah iitu ifinancialisasi” 

ND Monitoring idan ievaluasi idi 

iIBISMA iada iSOP i(ND i1 ia) 

 

Etika ibisnis iIslam 

Okza i iAchmad i isetyawan: i“setiap iminggu iitu 

iada ipasti iada imonitoring isecara ikhusus itenant 

idan ipendamping. iJadi ipendamping iitu 

ifungsinya iuntuk imendampingi i2-3 itenant. iJadi 

isetiap iminggunya iitu ikita icek iprogresnya 

imereka isampai imana, ikarena ikita isudah ikasih 

ipendanaan ike imereka, iotomatis ikita itidak imau 

imemberikan ipendanaan isia-sia ike imereka ilalu 

imereka itidak iada iprogres igitu ikan, ijadi 

iuangnya iterbuang isia-sia. iKita iselalu 

imentoring ike imereka isetiap iminggu, iprogres 

imereka isampai imana, iuang ikalian isudah ikeluar 

iberapa? iSpendnya imasih iberapa ibanyak,atau 

ikalau imasih ikurang ibisa imengajukan 

ipencairan idana ike i2. iBiasanya itiap ibulan iatau i3 

ibulan isekali imonitorng idan ievalusi ikepada 

itenant isecara ikeseluruhan ikita ilaporkan ike 

ipimpinan ikita” 

OA Fungsi ipendamping itenant i( 

iOA i1 ia) 

Etika ibisnis iIslam 

 

WAWANCARA iPERTANYAAN i7 



 
 

  

Transkrip iDokumen Kode Pemadatan iData Interprestasi 

Hana iNabila: i“saya isedang imerintis isuatu 

iproduk idi ibidang iperakitan isepeda iminion” 

HN Produk iusaha i Etika ibisnis iIslam i 

Syarif iIhsan: i“secara iglobal idaftar iperusahaan 

idagang iyang ibasisnya iindustri ikreatif iproduk 

ihandy icraft, inama iproduk iusahanya isabila 

icraft” 

SI Industri ikreatif i Etika ibisnis iIslam 

 

WAWANCARAPERTANYAAN i8 

Transkrip iDokumen Kode Pemadatan iData Interprestasi 

Hana iNabila: i“menurut isaya ietika ibisnis iIslam 

iadalah inilai-nilai iyang ibisa iditerapkan idalam 

isuatu ibisnis,misalnya: itidak iada ipenipuan, 

itidak iada ikecurangan, itidak iada iunsur-unsur 

igharar idan imayshr” 

HN Nilai-nilai isuatu ibisnis i Etika ibisnis iIslam i 

Syarif iIhsan: i“menurut isaya ietika ibisnis iIslam 

inilai-nilai iIslam iyang imendorong imanusia 

imenjadi ipribadi iyang iutuh. iSeperti idengan 

ikejujuran, ikebenaran idan ikeadilan” 

SI Nilai-nilai iIslam i Etika ibisnis iIslam 

 

WAWANCARA iPERTANYAAN i9 

Transkrip iDokumen Kode Pemadatan iData Interprestasi 

Hana iNabila: i“IBISMA isendiri idibawah 

inaungan iuniversitas, iinsyaallah isudah 

imenerapkan ietika ibisnis iIslam idalam 

imengembangkan isuatu ibisnis, ikarena ietika 

inilai-nilai iIslam idalam imengembangkan isutau 

ibisnis ikarena imemang iyang idinaungi ibisnis-

HN Menerapkan ietika ibisnis iIslam 

i 
Etika ibisnis iIslam i 



 
 

  

bisnis iyang ijauh idari idari iunsur iriba idan inajis. 

iProses ipemilihan itenant iyang idinilai ihalal idan 

itidak imenyalahi iaturan iagama iataupun 

iundang-undang inegara” 

Syarif iIhsan: i“IBISMA isudah imenerapkan 

ietika ibisnis iIslam idengan ibaik” 

SI Menerapkan ietika ibisnis iIslam 

i 
Etika ibisnis iIslam 

 

WAWANCARA iPERTANYAAN i10 

Transkrip iDokumen Kode Pemadatan iData Interprestasi 

Hana iNabila: i“sarana idan iprasarana isangat 

ibaik, ikarena imemang itenant idisediakan 

iinkubator ibisnis iuntuk ipelatihan, isuntikan 

idana ipengembangan, ipengawasan iyang 

iinsentif” 

HN Sarana idan iprasarana Etika ibisnis iIslam i 

Syarif iIhsan: i“sarana idan iprasarana isudah ibaik, 

idi iIBISMA itenant-tenant idiberi ipendampingan 

isecara iinsentif, imateri-materi idan idana ihibah” 

SI Sarana idan iprasarana i Etika ibisnis iIslam 

 

WAWANCARA iPERTANYAAN i11 

Transkrip iDokumen Kode Pemadatan iData Interprestasi 

Hana iNabila: i“untuk ipendaftarannya isendiri 

iserba itransparan, imemang isesuai idengan 

iaturan ijadi itidak iasal idan isembarangan itetap 

isesuai idengan iprosedur. iSistemnya isudah ibaik, 

iseleksi-seleksi idilakukan isampai imendapat 

ipelatihan iinsentif iselama i6 ibulan, isetelah iitu 

idikasih imateri-materi iyang isangat imembantu 

iuntuk imenjalankan ibisnis ikita” 

HN Alur ipendaftaran i Etika ibisnis iIslam i 



 
 

  

Syarif iIhsan: i“sudah ibaik, iIBISMA imelakukan 

itahap isubmit iproposal iyang idiikuti ipuluhan 

itenant, iIBISMA imenyeleksi ibeberapa itenant 

iyang ilayak. iUntuk iprogram ipenyelanggaraan 

isudah ibaik ikarena iIBISMA imemberi imateri-

materi iyang iberkaitan idengan iproduk iusaha, 

imisalnya:bagaimana icaranya imengatur 

ifinancial iyang ibaik, imanagement idan iedukasi 

ilainnya. iPendampingan idari iIBISMA isendiri 

idilakukan iselama i8 ibulan” 

SI Alur ipendaftaran i Etika ibisnis iIslam 

 

WAWANCARA iPERTANYAAN i12 

Transkrip iDokumen Kode Pemadatan iData Interprestasi 

Hana iNabila: i“untuk imenanggapi ikeluhan 

iIBISMA isudah isangat isiap, ikarena imemang 

iIBISMA imenyediakan ifasilitas iruangan 

ikhusus iuntuk imenanggapi ikeluhan idan 

imasalah-masalah itenant, 

IBISMA imempunyai iahli ikhusus idibidang 

ipermasalahan, imisalnya ibingung imasalah 

ifinancialnya inanti iada ibidangnya isendiri iyang 

imembantu imenyelesaikan imasalah ifianancial” 

HN IBISMA imenanggapi ikeluhan 

idan imasalah itenant-tenant 

Etika ibisnis iIslam i 

Syarif iIhsan: i“semua isaran iditampung iterlebih 

idahulu idari iIBISMA, iyang ikurang idari 

iIBISMA iitu iafterselfnya, ijadi iperusahaan 

isudah imembentuk idan imodal ibikin ialat idengan 

iuang idana ihibah isebedar i20 ijuta. iKetika 

iproduk iitu iakan idijual,ternyata iada iyang itidak 

ilaku. iDari iIBISMA imemulai imembentuk 

SI Bisnis imatching i Etika ibisnis iIslam 



 
 

  

ibisnis imatching, ibisnis imatching iitu iadalah 

imempertemukan ipencari idan ipembuat” 

 

WAWANCARA iPERTANYAAN i13 

Transkrip iDokumen Kode Pemadatan iData Interprestasi 

Hana iNabila: i“untuk iinformasi iyang idiberikan 

isudah isangat ijelas, idetail, idan iinformatif. 

iMisalnya iada ievent-event iyang ilain idiluar idari 

iIBISMA idiinformasikan iuntuk ikesempatan 

imengikuti ievent itersebut” 

HN Informasi iIBISMA i Etika ibisnis iIslam i 

Syarif iIhsan: i“untuk iinformasi iyang idiberikan 

iIBISMA isudah icukup ibaik idan ijelas, iIBISMA 

iberkolaborasi idengan ikemenkop iyang isifatnya 

ilebih ipendampingan” 

SI Program iIBISMA i Etika ibisnis iIslam 

 

WAWANCARA iPERTANYAAN i14 

Transkrip iDokumen Kode Pemadatan iData Interprestasi 

Hana iNabila: i“monitoringnya isudah isangat 

ibagus, ikita iselalu idiupdate idan iupgrade idan 

isemuanya iselalu idimotitor. iMisalnya ikalau 

isudah imengerjakan itugas idan ibelum 

imengerjakan ikita iselalu idimonitoring ikarena 

iada ievaluasi iper itenant iharus idetail idalam 

ievaluasi” 

HN Monitoring idan ievaluasi i Etika ibisnis iIslam i 

Syarif iIhsan: i“monitoring iyang idilakukan 

ilaporan isetiap iseminggu isekali,melakukan 

ipitching isemacam ipresentasi isingkat imasalah 

iprogres iusaha. iSebulan iatau i2 iminggu isekali 

SI Monitoring idan ievaluasi Etika ibisnis iIslam 



 
 

  

idiminta ipresentasi iuntuk imasalah iprogres 

ikeuangan iyang ikita ipakai iharus idetail idan 

ijelas, inota-nota, icase iflow iharus ijelas. iKalau 

ievaluasi idiakhir imereka iseperti itadi” 
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